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PEDOMAN TRANSLITERASIARAB-LATIN 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ة  ba B Be 
ت ta T Te 
ث tsa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج jim J Je 
ح ha Ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ kha Kh ka dan ha 
د dal D De 
ذ zal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر ra R Er 
ز za Z Zet 
س sin S se 
ش syin Sy se nad ss  
ص shad Ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض dhad Ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط tha Ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ dza Ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ apostrof terbaik 
غ gain G se  
ف fa F Ef 
ق qaf Q Qi 
ك kaf  K Ka 
ل lam L Ei 
م mim M Em 
ن nun  N En 
َ  wawu W We 
ي ha  H Ha 
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أ hamzah ‟ Apostrof 
ي ya‟ Y Ye 
 
Hamzah ( ء)  yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( „ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut:  
Tanda Nama Haruf Latin Nama 
ـَــ FATḤAH A A 
ـِــ KASRAH I I 
ـُــ ḌAMMAH U U 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan Huruf 
 
Nama 
 
Huruf dan Tanda 
 
Nama 
 Fathah dan alif 
atau ya 
A a dan garis 
di atas 
 Kasrah dan ya I i dan garis 
di atas 
 Dammah dan 
wau 
U u dan garis 
di atas 
 
4. Ta’Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutahada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
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sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah [n]. 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Jika huruf (ي),  maka ia 
ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لآ(alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan translitersi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi hamzah 
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletk di awal kata, ia 
tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari Alquran), sunnah, khusus dan 
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umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.   
 
9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah.  
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedomaan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
capital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK DP, 
CDK dan DR).   
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ABSTRAK 
 
Nama : Nur Elma 
NIM : 50200115037 
Judul : Metode Bimbingan Penyuluhan Islam Dalam Pembinaan Akhlak 
Remaja di Desa Bubun Lamba Kecamatan Anggeraja 
Kabupaten Enrekang 
 
 
Penelitian ini mengangkat pokok masalah tentang “Bagaimana Metode 
Bimbingan Penyuluhan Islam Dalam Pembinaan Akhlak Remaja di Desa Bubun 
Lamba Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang”, dengan sub masalah yaitu: 
Bagaimana upaya bimbingan penyuluhan Islam dalam pembinaan akhlak remaja di 
Desa Bubun Lamba Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang dan Kendala apa 
yang dihadapi penyuluh agama Islam dalam pembinaan akhlak remaja di Desa Bubun 
Lamba Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang berlokasi di Desa 
Bubun Lamba Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang.  Pendekatan penelitian 
yang digunakan adalah pendekatan bimbingan dan pendekatan psikologi. Sumber 
data primer penelitian ini adalah Hasniar S.Ag (Penyuluh Agama) sebagai informan 
kunci, adapun informan tambahan yaitu guru, orang tua dan remaja. sumber data 
sekunder adalah bahan pustaka, literature, penelitian terdahulu, buku, situs di internet, 
serta sumber data lain yang bisa dijadikan data pelengkap. Instrument penelitian ini 
adalah pedoman wawancara, kamera, buku catatan, pulpen, alat perekam. Selanjutnya 
metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan melalui tiga tahapan yaitu 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, upaya bimbingan penyuluhan Islam 
dalam pembinaan akhlak remaja di Desa Bubun Lamba Kecamatan Anggeraja 
Kabupaten Enrekang yaitu pertama, mengadakan pengajian rutin, kedua menjalin 
kerja sama dengan berbagai pihak seperti bekerja sama dengan pemerintah dan 
pengurus masjid, ketiga membina remaja masjid. Adapun kendala yang dihadapi 
penyuluh agama Islam yaitu pertama, pengaruh perkembangan Ilmu Teknologi, 
kedua pengaruh lingkungan, dan ketiga kurangnya penyuluh agama. 
Implikasi dalam penelitian ini yaitu: 1). Perlu adanya peningkatan kerja sama 
antara penyuluh agama Islam dengan pemerintah dan orang tua, serta dapat 
memberikan dukungan baik secara material maupun non material agar dalam 
membina akhlak remaja lebih efektif dan efisien 2). Bagi para penyuluh agama Islam, 
hendaknya lebih aktif lagi dalam melakukan pendekatan kepada remaja serta 
mengadakan berbagai kegiatan positif, baik di bidang agama, di bidang seni maupun 
di bidang olahraga agar bisa mencetak remaja-remaja yang hebat sebagai generasi 
penerus bangsa, dan remaja yang mempunyai kepribadian yang religius dan 
berakhlakul karimah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) menyebabkan 
berbagai persoalan muncul dengan segala implikasi pada dunia pendidikan belum 
sepenuhnya mampu menjawab berbagai persoalan akibat perkembangan IPTEK 
tersebut. Kemajuan IPTEK memang banyak memberikan keuntungan bagi 
penggunanya, jika hal tersebut dipergunakan sebagaimana mestinya. Namun, 
kemajuan tersebut juga tidak sedikit memberikan dampak negatif jika tidak ada 
pengontrolan, baik dari orang tua, penyuluh agama Islam maupun dari diri remaja itu 
sendiri. Akibatnya, muncul berbagai penyimpangan di kalangan remaja yang 
seharusnya tidak mereka lakukan. Penyimpangan perilaku tersebut berkaitan erat 
dengan akhlak remaja saat ini, sedang akhlak berkaitan dengan pola pikir, sikap hidup 
dan perilaku manusia. Keburukan akhlak memicu timbulnya perilaku negative, 
sehingga memungkinkan seseorang menimbulkan berbagai perilaku yang dampaknya 
dapat merugikan diri sendiri maupun orang lain.  
Berdasarkan perkembangan dan kemajuan tersebut, umat Islam dituntut  
untuk berperan di dalamnya, yaitu dengan meningkatkan pelaksanaan bimbingan 
seperti yang mulai tampak usaha-usaha dari berbagai  pihak, baik dari golongan 
agamawan maupun dari golongan ilmuan yang semuanya mencari jalan untuk dapat 
melaksanakan bimbingan yang berkelanjutan kepada masyarakat.  
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Remaja adalah tingkat perkembangan anak yang telah mencapai jenjang 
menjelang dewasa. Pada jenjang ini, kebutuhan remaja sudah cukup kompleks, 
cakrawala dan interaksi sosial telah cukup luas sehingga dalam penyesuaian diri 
dengan lingkungan, remaja telah mulai memperlihatkan dan mengenal berbagai 
sarana pergaulan yang berbeda dengan norma yang berlaku sebelumnya di dalam 
lingkungan keluarganya. Remaja menghadapi berbagai lingkungan, bukan saja 
bergaul dengan berbagai kelompok usianya. 
Remaja pada hakikatnya sedang berjuang untuk menemukan jati dirinya 
sendiri, jika dihadapkan pada keadaan luar atau lingkungan yang kurang serasi dan 
penuh dengan kontradiksi serta labil, maka akan memudahkan mereka jatuh kepada 
kesengsaraan batin, hidup penuh kecemasan, ketidakpastian serta kebimbangan. Hal 
ini menyebabkan remaja jatuh pada kelainan-kelainan kelakuan yang membawa 
bahaya terhadap dirinya sendiri, baik sekarang maupun di kemudian hari.1 
Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati tempat yang sangat 
penting, baik sebagai individu maupun sebagai masyarakat serta bengsa. Sebab jatuh 
bangunnya, jaya hancurnya, sejatrahnya, rusaknya suatu bangsa dan masyarakat 
tergantung kepada bagaimana akhlaknya. Apabila akhlaknya baik, maka sejatrah lahir 
batinnya. Begitu pula sebaliknya, apabila akhlaknya rusak maka rusaklah lahir 
batinnya.2 
Islam juga menempatkan akhlak dalam posisi yang sangat penting, karena 
akhlak merupakan salah satu ajaran pokok dalam Islam selain aqidah dan syari’ah. 
                                                          
 1Zakiah Darajat, Perawatan Jiwa Untuk Anak-Anak ( Cet, IV; Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 
h. 356. 
2Rachmat Djatmika, Sistem Etika Islam(Jakarta: Panjimas, 1992), h. 11. 
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Akhlak juga merupakan ajaran yang membina mental dan jiwa manusia untuk 
mencapai hakikat kemanusiaan yang tinggi. Allah mengutus Nabi Muhammad saw 
dan menjadikannya suri tauladan yang baik bagi umat manusia.  
Mengingat masalah akhlak adalah masalah yang penting seperti ayat diatas, 
maka dalam mendidik dan membina akhlak remaja tidak hanya orang tua yang 
berperan aktif karena masa remaja merupakan masa transisi yang kritis, namun juga 
dengan adanya bimbingan dan penyuluhan Islam. Hal ini terbukti masih banyaknya 
remaja yang kurang memahami agama, sehingga remaja mudah melakukan perbuatan 
yang tidak sesuai dengan ajaran Islam, maka dengan adanya bimbingan dan 
penyuluhan Islam dipadukan dengan peran orang tua, maka akan berpengaruh positif 
dalam membentuk akhlak yang baik dari remaja. 
Kondisi remaja yang ada di Desa Bubun Lamba Kecamatan Anggeraja 
Kabupaten Enrekang mengalami krisis akhlak, dimana remaja di desa bubun lamba 
tersebut sudah mulai terpengaruh oleh lingkungan dan perkembangan teknologi dan 
informasi (IPTEK). Berbeda dengan beberapa tahun yang lalu, remaja sangat kompak 
dalam melakukan hal-hal yang berhubungan dengan kegiatan keagamaan maupun 
kegiatan sosial, remaja bersemangat membantu ketika ada kegiatan-kegiatan di 
desanya, baik itu kegiatan keagamaan maupun sosial, akan tetapi remaja sekarang di 
Desa Bubun Lamba mulai jarang terlihat apabila ada kegiatan keagamaan maupun 
kegiatan sosial, mereka mulai tidak peduli lagi dengan kegiatan-kegiatan tersebut. 
Mereka mulai sibuk dengan kehidupannya sendiri tanpa peduli dengan sekitarnya.  
Remaja di Desa Bubun Lamba perlu diketahui bahwa kenakalan-kenakalan 
remaja yang dujumpai yaitu perkelahian antar kelompok, mabuk-mabukkan, stress 
dan frustasi. Hal tersebut terjadi karena lemahnya iman serta kurangnya dasar agama 
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yang dimiliki remaja tersebut sehingga ia tidak mampu membentengi dirinya dari 
arus globalisasi tersebut. Itulah sebabnya sehingga kedudukan akhlak mempunyai 
kedudukan yang tinggi dalam kehidupan manusia, karena ini tidak akan terjadi jika 
agama dan akhlak remaja tersebut baik.  
Persoalan tersebut dapat dijembatangi dengan penerapan ajaran Islam melalui 
bimbingan yang diberikan oleh para ahli atau dalam istilah bimbingan disebut dengan 
penyuluh (konselor), karena sesungguhnya ajaran Islam adalah pembentukan akhlak 
dan budi pekerti dan sanggup menghasilkan orang-orang yang bermoral, jiwa yang 
bersih, cita-cita yang benar dan akhlak yang tinggi, tahu akan membedakan yang baik 
dan buruk, menghidari suatu perbedaan yang tercela dan mengingat Allah dalam 
setiap pekerjaan yang mereka lakukan. Untuk menghindari semakin banyaknya 
masalah remaja yang dilakukan oleh remaja, maka harus ada upaya pembinaan 
akhlak, tidak hanya kepada remaja yang berperilaku menyimpang saja, tetapi remaja-
remaja yang bermoral dan beretika juga perlu diberi pembinaan. Maka dalam 
mendidik dan membina akhlak remaja tidak hanya orang tua yang berperan aktif 
karena masa remaja merupakan masa transisi yang kritis, namun juga dengan adanya 
bimbingan dan penyuluhan Islam baik itu dengan cara bimbingan kelompok maupun 
bimbingan individu, terutama kepada remaja sebagai generasi penerus agar dapat 
hidup sesuai aturan yang tentunya memiliki akhlak yang baik. 
Tanpa bimbingan sama sekali, tidak akan dapat menentukan jalannya yang 
lurus dan benar, mengingat proses perkembangan yang dialami remaja. Apabila 
remaja tidak memperoleh Bimbingan yang cukup memadai, maka remaja sudah pasti 
tidak akan mampu mencapai titik optimal mengenai perkembangannya yang positif 
dan konstruktif. Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
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dengan judul Metode Bimbingan Dan Penyuluhan Islam dalam Pembinaan Akhlak 
Remaja di Desa Bubun Lamba, Kecamatan Anggeraja, Kabupaten Enrekang. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan jenis penelitian kualitatif, 
maka  penelitian ini akan difokuskan pada metode bimbingan penyuluhan Islam 
dalam pembinaan akhlak remaja di Desa Bubun Lamba Kecamatan Anggeraja 
Kabupaten Enrekang. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan judul tersebut, maka deskripsi fokus penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Upaya Bimbingan Penyuluhan Islam dalam Pembinaan Akhlak Remaja di Desa 
Bubun Lamba Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang yaitu adanya remaja 
masjid yang di bentuk oleh Kepala Desa Bubun Lamba. Remaja tersebut setiap 
hari Jumat jam 04:00 sore disarankan untuk berkumpul di Masjid Babul Khair 
Desa Bubun Lamba dalam rangka pembinaan akhlak pada remaja tersebut oleh 
penyuluh agama di Desa Bubun Lamba yang bernama Hasniar S.Ag. 
b. Kendala yang dihadapi penyuluh Agama Islma dalam pembinaan akhlak remaja 
di Desa Bubun Lamba Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang yaitu 
kurangnya penyuluh agama Islam sehingga penyuluh agama Islam tidak bisa 
menjangkau untuk melakukan pembinaan akhlak pada remaja. 
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C. Rumusan Masalah 
Bertitik tolak dari uraian tersebut di atas, maka peneliti dapat mengemukakan 
rumusan masalah yaitu: “Bagaimana Metode Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
dalam Pembinaan Akhlak Remaja di Desa Bubun Lamba Kecamatan Anggeraja 
Kabupaten Enrekang” 
Berdasarkan pokok permasalahan di atas, maka dapat dirumuskan sub-sub 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana upaya bimbingan penyuluhan Islam dalam pembinaan akhlak 
remaja di Desa Bubun Lamba Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang? 
2. Kendala apa yang dihadapi penyuluh Agama Islam dalam pembinaan akhlak 
remaja di Desa Bubun Lamba Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang?  
D. Kajian Pustaka 
1. Kaitannya dengan Buku-Buku 
a. Buku karya Prayitno dan Erman Amti dengan judul Dasar-Dasar Bimbingan dan 
Konseling. Buku ini menjelaskan tentang gambaran umum dari Bimbingan 
Penyuluhan Islam, mulai dari definisi, fungsi dan tujuan dari Bimbingan 
Penyuluhan Islam itu sendiri.3 
b. Buku karya Abdullah Nashih Ulwan dengan judul Tarbiyatul Aulad Fil Islam. 
Buku ini menjelaskan tentang beberapa metode yang digunakan dalam membina 
akhlak, seperti metode keteladanan, membina dengan adat kebiasaan, membina 
dengan nasehat, membina dengan perhatian/ pengawasan dan membina dengan 
hukuman.4 
                                                          
 3Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling (Cet. II; Jakarta: Rineka 
Cipta, 2004), h. 99. 
 4Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fil Islam (Jakarta: Pustaka Amani, 1999), h. 178. 
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c. Buku karya Imam Al-Ghazali dengan judul Ihya’ Ulumu Din. Buku ini 
menjelaskan tentang akhlak yang baik mencakup tentang budi pekerti yang mulia 
dan amal perbuatan yang baik, meliputi bagus pergaulan, mulia perbuatan, 
merendahkan diri, menyerahkan makanan, mengucapkan salam, mengunjungi 
orang sakit, mengantarkan jenazah orang Islam, berbuat baik dengan tetangga, 
memuliakan orang tua, memaafkan, mengusahakan perbaikan di antara mereka, 
murah hati serta pemaaf.5 
2. Kaitannya dengan Penelitian Terdahulu 
a. Penelitian yang dilakukan oleh: Jumardin, jurusan Bimbingan dan Penyuluhan 
Islam pada tahun 2015 dengan judul “Strategi Guru BP/PK dalam Pembinaan 
Akhlak Siswa di MAN Bulukumba” skripsi ini merupakan penelitian kualitatif 
dengan menggunakan pendekatan psikologi, pendekatan dakwah, dan pendekatan 
sosiologis yang berisikan mengenai langkah-langkah yang diberikan oleh Guru 
BK/BP baik yang diberikan di dalam kelas maupun di luar kelas.6 Yang 
membedakan dengan penelitian ini adalah dari segi pendekatan yakni pendekatan 
bimbingan dan pendekatan psikologi, yang berisikan mengenai metode 
bimbingan penyuluh Islam agar remaja dapat berakhlak yang baik. 
b. Penelitian yang dilakukan oleh: Ismail, jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
pada tahun 2011 dengan judul “Metode Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
Terhadap Pembinaan Akhlak Remaja Mesjid Babbussa’ada Kelurahan Mangasa 
Kecamatan Tamalate Kota Makassar” skripsi ini merupakan penelitian kualitatif 
yang berisikan penerapan dari teknik bimbingan dan penyuluhan Islam sehingga 
                                                          
 5Imam Al-Ghazali, Ihya’ Ulumu Din (Cet. II; Semarang: C. V. Faizan, 1978), h. 611. 
6Jumardin, “Strategi Guru BP/PK dalam Pembinaan Akhlak Siswa di MAN Bulukumba”, 
Skripsi (Makassar: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, 2015). 
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dalam pembinaan akhlak dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan.7 
Perbedaan penelitian sekarang berisikan pokok permasalahan yakni bagaimana 
upaya bimbingan penyuluh Islam dan kendala yang dihadapi penyuluh agama 
Islam dalam pembinaan akhlak.   
c. Penelitian yang dilakukan oleh: Asmar Siqid, Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan 
Islam pada tahun 2012 dengan judul “Pentingnya Bimbingan Penyuluhan Islam 
dalam Pembinaan Akhlak Remaja di Desa Palambarae Kecamatan Gantarang 
Kabupaten Bulukumba” skripsi ini merupakan penelitian kualitatif yang berisikan 
mengenai pentingnya bimbingan penyuluhan Islam agar remaja bisa memiliki 
pegangan keagamaan serta dapat mengamalkannya sehingga dapat memecahkan 
masalah yang dihadapinya.8 Yang membedakan, penelitian sekarang berisikan 
mengenai metode bimbingan penyuluh Islam agar remaja dapat berakhlak yang 
baik. 
E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui upaya Bimbingan Penyuluhan Islam dalam pembinaan akhlak 
remaja di Desa Bubun Lamba Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang. 
b. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi penyuluh agama Islam dalam 
pembinaan akhlak remaja di Desa Bubun Lamba Kecamatan Anggeraja 
Kabupaten Enrekang. 
                                                          
7Ismail, “Metode Bimbingan dan Penyuluhan Islam Terhadap Pembinaan Akhlak Remaja 
Mesjid Babbussa’ada Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makassar”, Skripsi (Makassar: 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, 2011).  
8Asmar Siqid, “Pentingnya Bimbingan Penyuluhan Islam dalam Pembinaan Akhlak Remaja 
di Desa Palambarae Kecamatan Gantarang Kabupaten Bulukumba”, Skripsi (Makassar: Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, 2012). 
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2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah 
1) Memberikan pengetahuan kepada penyuluh dalam melakukan pembinaan 
akhlak remaja. 
2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi ilmiah dalam upaya 
memperkaya kepustakaan sebagai bahan untuk memperluas wawasan bagi 
mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, khususnya pada 
mahasiswa jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Sebagai bahan referensi dan masukan kepada para penyuluh dalam melakukan 
pembinaan akhlak remaja di tempat tersebut. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
1. Pengertian Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
Secara etimologis kata bimbingan merupakan terjemahan dari bahasa Inggris 
“guidance”. Kata “guidance” adalah kata dalam bentuk masdhar (kata benda) yang 
berasal dari kata kerja “to guide” artinya menunjukkan, membimbing, atau menuntun 
orang lain ke jalan yang benar. Jadi, kata “guidance” berarti pemberian petunjuk, 
pemberian bimbingan atau tuntutan kepada orang lain yang membutuhkan.1 
Bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan kepada individu yang 
dilakukan secara berkesinambungan supaya individu tersebut dapat memahami 
dirinya.2 
Menurut Crow dan Crow “ Bimbingan adalah bantuan yang diberikan oleh 
seseorang, baik pria maupun wanita yang memiliki pribadi yang baik dan 
berpendidikan yang memadai kepada seorang individu dari setiap usia dalam 
mengembangkan kegiatan-kegiatan hidupnya sendiri, mengembangkan arah 
pandangannya sendiri, membuat pilihan sendiri, dan memikul bebannya sendiri”. 
Menurut Failor, salah seorang ahli bimbingan dan konseling di lingkungan sekolah 
mengartikan “Bimbingan adalah bantuan kepada seseorang dalam proses pemahaman 
dan penerimaan terhadap kenyataan yang ada pada dirinya sendiri serta perhitungan 
                                                          
1Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam ( Jakarta : Amzah, 2010), hlm. 3 
 2Elfi Mu’awanah, Bimbingan Konseling Islam di Sekolah Dasar (Cet. II; Jakarta: Bumi 
Aksara, 2009), h. 877. 
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(penilaian) terhadap lingkungan sosial ekonominya masa sekarang dan kemungkinan 
masa mendatang dan bagaimana mengintegrasikan kedua hal tersebut melalui 
pemilihan-pemilihan serta penyesuaian-penyesuaian diri yang membawa kepada 
kepuasan hidup pribadi dan kedayagunaan hidup ekonomi sosial.3 
Menurut Natawidjaya Bimbingan adalah proses bantuan kepada individu yang 
diberikan secara berkesinambungan, supaya individu tersebut dapat memahami 
dirinya sehingga ia dapat mengarahkan diri dan dapat bertindak secara wajar sesuai 
dengan tuntutan dan keadaan keluarga serta masyarakat. Dengan demikian agar dapat 
mendapat kebahagiaan hidupnya serta dapat memberikan sumbangan yang berani.4 
Menurut Bimo Walgito Bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang 
diberikan kepada individu atau sekumpulan individu-individu dalam menghindari 
atau mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam hidupnya, agar individu atau sekumpulan 
individu itu dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.5 
Dengan demikian bimbingan diartikan secara luas, bimbingan adalah suatu 
proses bantuan yang diberikan kepada seseorang, baik individu dengan individu, 
individu dengan kelompok, kelompok dengan kelompok dalam memecahkan masalah 
yang dihadapinya, agar ia mampu memahami dirinya sehingga dapat mencapai 
kesejahteraan hidupnya. 
                                                          
 3Elfi Mu’awanah, Bimbingan Konselin Islam di Sekolah Dasar (Cet. II;Jakarta: Bumi Aksara, 
2009), h. 3-4. 
 4Lahmuddin, Bimbingan Konseling dalam Perspektif Islam (Bandung: Cita pustaka Media 
Perintis, 2009), h. 59 
 5Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Cet. II; Yogyakarta: PT, Andi 
Offiset, 1993), h. 9. 
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Pengertian penyuluhan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 
pemberian penerangan dan petunjuk jalan.6 Sedangkan penyuluh dalam arti umum 
adalah ilmu sosial yang mempelajari sistem dan proses perubahan pada individu serta 
masyarakat agar terwujud perubahan yang lebih baik sesuai dengan yang diharapkan. 
Penyuluh dapat dipandang sebagai suatu bentuk pendidikan untuk orang dewasa.7 
Abu Ahmadi mengatakan bahwa: 
Penyuluhan adalah suatu bantuan yang diberikan kepada individu dalam 
memecahkan masalah yang dihadapi dalam hidupnya dengan cara wawancara 
dan dengan cara yang sesuai dengan keadaan individu yang dihadapi untuk 
mencapai kesejahteraan hidup. 8 
Sedangkan menurut James J Adam yang dikutip oleh I Djumhur dan Moh. 
Surya dalam buku yang berjudul “Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah”, bahwa: 
Penyuluhan adalah suatu hubungan timbal balik antara individu dan seorang 
konselor agar dapat memahami dirinya sendiri dengan lebih baik dalam 
hubungannya dengan masalah-masalah yang dihadapinya pada waktu itu dan 
pada waktu yang akan datang. 9 
Bimbingan dan Penyuluhan Islam juga dapat diartikan sebagai suatu proses 
pemberian bantuan secara terus menerus dan sistematis terhadap individu atau 
sekelompok orang yang sedang mengalami kesulitan lahir dan batin untuk dapat 
memahami dirinya dan mampu memecahkan masalah yang dihadapinya sehingga 
dapat hidup secara harmonis sesuai dengan ketentuan dan petunjuk Allah dan Rasul-
Nya demi tercapainya kebahagiaan duniawiah dan ukhrawiah.  
                                                          
6Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Balai Pusat, 2002), h. 1100 
7Lucie Setiana, Teknik Penyuluhan dan Pemberdayaan Masyarakat, (Bogor: Ghalia 
Indonesia, 2005), h.1. 
8Abu Ahmadi, Bimbingan dan Penyluhan di Sekolah (Semarang: CV. Toha Putra, 1997), h. 8. 
9I. Djumhur dan Moh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah(Bandung: CV. Ilmu, 
1975), h. 29. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bimbingan dan penyuluhan Islam 
adalah proses pemberian bantuan terhadap individu atau klien agar mampu hidup 
selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah swt, sehingga dapat mencapai 
kabahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.  
Adapun yang menjadi landasan dalam Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
sesuai dengan firman Allah dalam QS. Yunus/ 10:57. 
                       
       
Terjemahnya: 
Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu 
dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk 
serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.10 
Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibn Mardawai melalui sahabat Nabi, Ibn 
Mas’ud ra yang mengatakan bahwa ada sesorang yang datang kepada Nabi saw yang 
mengeluhkan dadanya. Rasul saw kemudian bersabda, “Hendaklah engkau membaca 
Al-quran”. Makna serupa dikemukakan oleh al-baihaqi melalui Wa’ilah Ibn al-
Asqa.11 
Ayat ini menegaskan bahwa Al-quran adalah obat bagi apa yang terdapat di 
dalam dada. Penyebutan kata dada yang diartikan dengan hati menunjukkan bahwa 
wahyu-wahyu ilahi berfungsi menyembuhkan penyakit-penyakit rohani seperti iri 
hati, taqabur, kikir, dan semacamnya.   
                                                          
10Kementrian Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 
Penterjemah Al-Qur’an, 2015), h. 171. 
11M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Edisi Baru (Cet. 5; Jakarta: Lentera Hati, 2012), h. 
103. 
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2. Tujuan Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
Para ahli mengemukakan tujuan Bimbingan dan Penyuluhan Islam dari 
berbagai sudut pandang, M. Hamdani Bakran adz-Dzaky misalnya menjelaskan 
bahwa bimbingan dan penyuluhan Islam bertujuan: 
a. Untuk menghasilkan jiwa yang “muthmainnah” tenang dan damai, sikap lapang 
dada, mendapatkan taufik dan hidayah Tuhan. 
b. Untuk menghasilkan terjadinya perubahan tingkah laku yang dapat memberikan 
manfaat untuk diri, orang lain dan lingkungan. 
c. Untuk menghasilkan kecerdasan emosional, sehingga berkembang rasa toleransi, 
kesetiakawanan, tolong menolong dan rasa kasih sayang. 
d. Untuk menghasilkan kecerdasan spiritual sehingga muncul keinginan untuk taat 
kepada Tuhan, tulus mematuhi perintah-Nya dan tabah menerima ujian-Nya. 
e. Untuk menghasilkan potensi ilahiyah sehingga ia dapat melakukan tugasnya 
sebagai khalifah Allah di muka bumi dan dapat menanggulangi berbagai 
persoalan dan bermanfaat bagi lingkungan. 12 
Aunur Rahim Faqih membagi dua tujuan Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
antara lain: 
a. Tujuan Umum 
Membantu individu mewujudkan dirinya menjadi manusia seutuhnya agar 
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 
 
                                                          
12Lihat M. D. Dahlan, Dasar-dasar Konseptual Penanganan Masalah Bimbingan dan 
Konseling Islami di Bidang Pendidikan (Yogyakarta: UII, 1987), h. 2. 
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b. Tujuan Khusus 
1) Membantu individu mengatasi masalah yang sedang dihadapinya. 
2) Membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi 
yang baik agar tetap baik sehingga tidak mendatangkan masalah bagi 
dirinya dan orang lain. 13 
Selain pendapat diatas, George Cristiani, sebagaimana dikutip Singgih D. 
Gunarsa menyimpulkan bahwa Bimbingan dan Penyuluhan Islam bertujuan: 
a. Untuk terjadinya perubahan tingkah laku yang produktif pada klien. 
b. Untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan menghadapi situasi dan 
tuntutan baru. 
c. Meningkatkan kemampuan dalam menentukan keputusan. 
d. Meningkatkan keterampilan dalam penyesuaian diri antar perorangan. 
e. Membantu klien meningkatkan pengembangan kemampuan diri. 14 
Prayitno dan Ermani Amti menjelaskan bahwa tujuan umum Bimbingan dan 
Penyuluhan Islam adalah membantu individu mengembangkan diri secara optimal 
sesuai dengan tahap-tahap perkembangan dan predisposisi yang dimilikinya dan 
menjadi insan yang berguna dalam kehidupannya, yaitu insan yang mandiri yang 
memiliki kemampuan untuk memahami diri sendiri dan lingkungan secara dramatis, 
mampu mengambil keputusan secara tepat dan bijaksana, mengarahkan diri sendiri 
sesuai dengan keputusan yang diamilnya dan mampu mewujudkan diri secara 
                                                          
13Ainun Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, h. 35. 
14Singgih D. Gunarsa, Bimbingan dan Psikoterapi (Jakarta: PT. BPK Gunung Mulia, 1996), 
h. 24. 
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optimal. Sedangkan tujuan khusus berbeda anta individu dengan individu lainnya 
sesuai dengan keunikan individu. 15 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya tujuan dari 
Bimbingan dan Penyuluhan Islam adalah untuk membantu individu agar mampu 
menjadi pribadi yang mandiri, baik dalam memecahkan masalah maupun dalam 
pegambilan keputusan serta mampu memahami diri sendiri dan lingkungan tempat 
tinggalnya. 
3. Fungsi Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
Ada beberapa fungsi dari Bimbingan dan Penyuluhan Islam yaitu : 
a. Fungsi preventif: yakni membantu individu menjaga atau mencegah timbulnya 
masalah bagi dirinya. 
b. Fungsi kuratif atau korektif: yakni membantu individu memecahkan masalah 
yang sedang dihadapinya. 
c. Fungsi preservative: yakni membantu individu menjaga agar situasi dan kondisi 
yang semula tidak baik (mengandung masalah) yang telah menjadi baik 
(terpecahkan). 
d. Fungsi developmental: yakni membantu individu memelihara dan 
mengembangkan situasi dan kondisi yang telah baik agar tetap baik atau menjadi 
lebih baik, sehingga tidak memungkinkan menjadi sebab munculnya masalah 
baginya.16 
Menurut Prayitno dan Erman Amti, ada empat fungsi dari Bimbingan dan 
Penyuluhan Islam yaitu: 
                                                          
15Prayitno dan Ermani Amti,  Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, h. 114. 
 16http://rendrasetia.blogspot.com/2012/05/fungsi-dan-tujuan-bimbingan.html?m=1 (diakses 
22 oktober 2018) 
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a. Fungsi pemahaman, yaitu upaya memahami klien dengan segala permasalahannya 
termasuk lingkungan klien. 
b. Fungsi pencegahan, yaitu upaya mempengaruhi dengan cara yang positif dan 
bijaksana. 
c. Fungsi pengentasan, yaitu upaya menyelesaikan permasalahan individu yang 
berbeda dan bersifat unik, situasional dan kondidional. 
d. Fungsi pemeliharaan dan fungsi pengembangan, yaitu memelihara tidak sekedar 
mempertahankan, melainkan berupaya untuk lebih baik. 17 
Sumber lain dijelaskan bahwa ada 3 macam fungsi bimbingan dan Penyuluhan 
Islam yang dikemukakan oleh Ainur Rahim Faqih yaitu sebagai berikut: 
a. Fungsi prefentif atau pencegahan, yaitu mencegah timbulnya masalah pada 
seseorang. 
b. Fungsi kuratif, yaitu mengobati atau memperbaiki kondisi yang rusak agar pulih 
dan kembali pada kondisi normal. 
c. Fungsi development, yaitu memelihara keadaan yang telah baik agar tetap baik 
dan mengembangkan agar lebih baik lagi.18 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bimbingan penyuluhan Islam 
tidak hanya berfungsi sebagai pemecah masalah, melainkan juga berfungsi untuk 
mencegah timbulnya masalah serta memelihara keadaan yang telah baik menjadi 
lebih baik lagi. 
 
 
                                                          
17Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, h. 194. 
18Ainur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, h. 3 
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4. Langkah-langkah Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
Ada beberapa langkah dalam Bimbingan dan Penyuluhan Islam, antara lain: 
a. Identifikasi, adalah langkah untuk mengumpulkan data ke berbagai macam 
sumber yang berfungsi untuk mengetahui kasus beserta gejala-gejala yang 
nampak. 
b. Diagnosis, adalah langkah menemukan masalahnya atau mengidentifikasi 
masalah. Langkah ini meliputi proses interpretasi data dalam kaitannya dengan 
gejala-gejala masalah, kekuatan dan kelemahan individu. 
c. Prognosis, adalah langkah meramalkan akibat yang mungkin timbul dari masalah 
itu dan menunjukkan perbuatan yang dapat dipilih.  
d. Konseling atau treathment, adalah pemeliharaan yang berupa inti pelaksanaan 
konseling yang meliputi berbagai bentuk usaha, yaitu menciptakan hubungan 
yang baik antara konselor dan klien, menafsirkan data, memberikan berbagai 
informasi serta merencakan berbagai bentuk kegiatan bersama klien.  
e. Tindak lanjut (follow-up), adalah auatu langkah penentuan efektif tidaknya suatu 
usaha konseling yang telah dilaksanakannya. Langkah ini merupakan langkah 
yang membantu klien melakukan program kegiatan yang dikehendaki atau 
membantu klien kembali memecahkan masalah-masalah baru yang berkaitan 
dengan masalah semula. 19 
                                                          
19Lihat I. Djumur dan Mohammad Surya, Bimbingan dan Konseling di Sekolah, h. 47. 
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Dengan demikian berbagai langkah dalam bimbingan penyuluhan Islam 
ditempuh agar mempermudah dalam proses penyelesaian masalah yang dihadapi 
individu.  
5. Metode Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
Metode berasal dari kata Yunani meta dan hodos. Methodos artinya jalan 
sampai. Metode adalah cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu 
pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki; cara kerja yang bersistem 
untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang 
ditentukan.20 
Metode lazim disebut sebagai cara untuk mendekati masalah sehingga 
diperoleh hasil yang memuaskan, sedangkan teknik merupakan penerapan metode 
tersebut dalam praktek. Jadi, metode bimbingan dan penyuluhan islam adalah cara-
cara tertentu biasanya terkait dengan pendekatan-pendekatan yang digunakan oleh 
pengguna metode.21 
Program bimbingan dan penyuluhan Islam dilaksanakan melalui dua metode 
yaitu sebagai berikut: 
a. Metode Bimbingan Kelompok, antara lain: 
1) Home room program, yaitu suatu teknik bimbingan yang terdiri dari 
sekelompok orang dalam suatu pertemuan dengan seorang pembimbing 
yang bertanggung jawab penuh terhadap kelompok tersebut. 
                                                          
 20Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah (Cet. I; Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2015), 
h. 1. 
 21Tohirin, Bimbingan dan Konselin di  Sekolah dan Madrasa (Jakarta: PT RajaGrafindo 
Persada, 2008), h. 289. 
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2) Karya wisata, yaitu teknik bimbingan yang befungsi sebagai rekreasi dan 
kegiatan belajar. 
3) Diskusi kelompok, merupakan suatu cara dimana dapat secara bersama-
sama mengutarakan apa yang menjadi pemasalahannya dan bersama-sama 
mencari alternatif pemecahan masalahnya. 
4) Kerja kelompok, yaitu suatu teknik bimbingan dimana individu-individu 
yang dibimbing diberi kesempatan untuk dapat merencanakan sesuatu dan 
mengerjakannya secara bersama-sama dalam suatu kelompok. 
5) Sosiadrama, yaitu suatu teknik dalam bimbingan kelompok untuk 
memecahkan permasalahan sosial individu dengan bermain peran. 
6) Psikodrama, yaitu suatu teknik bimbingan untuk mencari suatu 
pemecahan masalah yang dihadapi oleh individu sehubungan dengan 
konflik-konflik psikis yang dialami. 
7) Remedial teaching, yaitu suatu bentuk bimbingan untuk membantu 
memecahkan kesulitan-kesulitan dalam belajar yang dihadapi oleh 
siswa.22 
b. Metode Bimbingan Individu, antara lain: 
1) Konseling langsung (directive counseling), dalam teknik ini konselor lebih 
berperan dibandingkan klien. Konselor diharapkan mampu mengarahkan 
klien berdasarkan permasalahan yang dihadapinya. 
2) Konseling tidak langsung (non-directive counseling), yaitu suatu teknik 
konseling dimana klien lebih memegang peranan penting didalam 
aktivitas dan proses konseling. 
                                                          
22Thohari Musnamar, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam, h. 49. 
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3) Konseling campuran, yaitu perpaduan antara teknik directive counseling 
dan non-directive counseling. Pemilihan teknik ini didasarkan pada 
kondisi klien. Dalam eklektik konseling, konselor biasanya pada 
awalproses konseling menggunakan teknik pendekatan konseling tidak 
langsung, yaitu memberikan keleluasaaan pada klien untuk 
mengungkapkan perasaan dan pikirannya. Setelah itu, digunakan teknik 
directive counseling untuk menyalurkan arus pemikiran klien agar lebih 
aktif dalam proses konseling. 23 
Didalam melaksanakan program bimbingan dan penyuluhan Islam, terdapat 
dua metode yang digunakan yaitu metode bimbingan kelompok dan metode 
bimbingan individu. Hal tersebut dilakukan agar dapat mempermudah pelaksanaan 
kegiatan (terarah) sehingga dapat mencapai hasil yang memuaskan.  
6. Kompetensi dan Syarat Penyuluh Agama Islam 
Kompetensi berasal dari bahasa Inggris yakni competensi yang berarti 
kecakapan, kemampuan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kompetensi adalah 
kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan sesuatu. Hal ini berarti erat kaitannya 
dengan pemilikan pengetahuan, kecakapan, atau keterampilan sebagai penyuluh 
agama Islam.24 Memberikan penyuluhan atau bimbingan kepada masyarakat 
diperlukan pengetahuan atau keterampilan sebagai pembimbing atau penyuluh dalam 
melaksanakan tugasnya.  
Kemampuan profesional yang harus dimiliki oleh seseorang penyuluh yaitu: 
a. Menguasai bidang permasalahan yang dihadapi. 
                                                          
23Abu Ahmadi, Bimbingan dan Konseling di Sekolah(Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 49. 
24 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 6. 
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b. Menguasai metode dan teknik bimbingan atau penyuluhan. 
c. Menguasai hukum Islam yang sesuai dengan bidang bimbingan dan konseling 
yang dihadapi. 
d. Memahami landasan-landasan filosofis bimbingan dan penyuluhan Islam. 
e. Mampu mengorganisasikan dan mengadministrasikan layanan bimbingan 
penyuluhan/konseling Islam. 
f. Mampu menghimpun dan memanfaatkan data hasil penelitian yang berkaitan 
dengan bimbingan penyuluhan/konseling Islam.25 
Beberapa persyaratan atau kompetensi mental yang harus dimiliki seorang 
penyuluh agama, yaitu: 
a. Memiliki pribadi yang menarik, serta rasa berdedikasi tinggi dalam tugasnya. 
b. Memiliki rasa komitmen dengan nilai-nilai kemanusiaan. 
c. Memiliki kemampuan untuk mengadakan komunikasi yang baik dengan orang 
yang dibimbing. 
d. Bersikap terbuka artinya tidak memiliki watak yang suka menyembunyikan 
sesuatu. 
e. Memiliki rasa cinta terhadap orang lain dan suka bekerja sama dengan orang lain. 
f. Pribadinya disukai banyak orang karena berpribadi simpatik. 
g. Memiliki perasaan sensitif (peka) terhadap orang yang dibimbing.26 
Seorang ulama besar bernama Ibnu Al-Muqaffa di dalam bukunya M. Arifin 
berkata bahwa barang siapa ingin menjadi imam yang tegak jiwanya sebagai imam 
agama dalam masyarakat hendaklah memulai terlebih dahulu mendidik dirinya 
                                                          
25Tajuddin Hajma, Pokok-Pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan Konseling Islam, h, 43. 
26M. Arifin, Pokok-Pokok Pikiran tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama di Sekolah dan 
di Luar Sekolah (Cet. II; Jakarta; Penerbit Bulan Bintang, 1977), h. 19. 
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sendiri dan memperbaiki tutur katanya, mendidik orang dengan memulai tingkah 
lakunya adalah akan lebih berhasil daripada mendidik dengan lisannya.27  
Adapun sifat atau syarat-syarat yang dimiliki petugas bimbingan atau seorang 
penyuluh antara lain: 
a. Memiliki sifat baik, setidak-tidaknya sesuai ukuran klien/masyarakat. 
b. Bertawakkal, mendasarkan segala sesuatu atas nama Allah. 
c. Sabar, utamanya tahan mengahadapi klien/masyarakat yang menentang keinginan 
untuk diberikan bantuan. 
d. Tidak emosional, artinya tidak mudah terbawa emosi dan dapat mengatasi emosi 
diri dari klien/masyarakat. 
e. Retorika yang baik, mengatasi keraguan klien/masyarakat. 
f. Dapat membedakan tingkah laku klien/masyarakat yang berimplikasi terhadap 
hukum wajib, sunnah, mubah, makruh, dan haram terhadap perlunya taubat atau 
tidak.28 
B. Pembinaan Akhlak Remaja 
1. Pengertian Remaja 
Istilah adolescence atau remaja berasal dari kata Latin yaitu adolescere (kata 
bendanya, adolescentia yang berarti remaja) yang berarti tumbuh atau tumbuh 
menjadi dewasa. Istilah adolescence, mempunyai arti yang lebih luas yakni 
mencakup kematangan mental, emosional, sosial dan fisik. Masa remaja merupakan 
masa yang berlangsung dari saat individu menjadi matang secara seksual sampai usia 
                                                          
27M. Arifin, Pokok-Pokok Pikiran tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama di Sekolah dan 
di Luar Sekolah, h, 49. 
28Elfi Mu’awanah, Rifa Hidayah, Bimbingan dan Konseling Islam di Sekolah Dasar (Jakarta; 
PT Bumi Aksara, 2009), h. 142.  
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delapan belas tahun (usia kematangan yang resmi) dibagi ke dalam awal masa remaja, 
yang berlangsung kira-kira 13 tahun sampai 16 atau 17 tahun. Dan akhir masa remaja 
bermula dari usia 16 atau 17 tahun sampai 18 tahun (yaitu usia kematangan yang 
resmi/ usia matang secara resmi).29 
Addolescence berarti tumbuh menjadi dewasa, kematangan mental, 
emosional, sosial dan fisik. Masa remaja adalah fase yang unik, karena masa remaja 
merupakan transisi dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa. Pada tahap ini, 
perkembangan fungsi intelektual telah berfungsi, disamping dorongan seksual yang 
kuat. Menurut Masrun Dalyono, fase ini adalah fase menentukan nilai-nilai hidup dan 
cita-cita. Oleh karena itu, masa ini merupakan masa ketegangan batin yang kuat 
dalam menentukan pilihan-pilihan hidup. 30 
Sementara itu, Sarwono mengatakan bahwa: 
Remaja adalah masa peralihan dari masa anak-anak menuju masa dewasa, 
dimana anak-anak mengalami perkembangan yang cepat di segala bidang. 
Mereka bukan lagi anak-anak, baik bentuk badan, sikap, cara berpikir dan 
bertindak, tetapi bukan pula orang dewasa yang telah matang. Pada masa ini, 
kepribadian anak sangat berpengaruh, bahkan mewarnai kepribadiannya yang 
akan datang. Menurut Sarwono, perkembangan psikologis remaja melalui lima 
tahap yaitu pembentukan konsep diri, perkembangan intelegensi, perkembangan 
peran sosial, perkembangan peran sosial serta perkembangan moral religi. 31 
Menurut para psikolog dan sosiologi mengatakan bahwa masa remaja adalah 
masa dimana individu akan mudah terombang-ambing oleh pengaruh lingkungan 
yang begitu kuat (baik lingkungan masyarakat, sekolah maupun keluarga). Masa ini 
dianggap sebagai masa “strom dan stres”, frustasi dan penderitaan, konflik dan krisis 
                                                          
29Istianah A. Rahman, Psikologi Remaja (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2014), 
h. 63. 
30Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentan Kehidupan(Jakarta: 
Erlangga, 1990), h. 127. 
31Sarlito W. Sarwono, Psikologi Remaja(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001), h.26. 
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penyesuaian, mimpi dan melamun tentang cinta dan perasaan yang tersisikan dari 
kehidupan sosial dan budaya orang dewasa. 32 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa remaja adalah masa transisi dari 
masa kanak-kanak ke masa dewasa yang dimana pada masa ini merupakan masa 
pencarian jati diri, masa mencoba-coba serta masa individu akan mudah terombang 
ambing oleh pengaruh lingkungan yang begitu kuat, sehingga masa ini menjadi masa 
penentu bagi masa depan individu. 
2. Fase Perkembangan Masa Remaja (11/12-20/21) Menurut Hurlock 
Ada beberapa perkembangan yang dialami individu pada masa remaja (11/12-
20/21 tahun), antara lain: 
a. Praremaja (11/12-13/14) 
Praremaja ini mempunyai masa yang sangat pendek, kurang lebih hanya satu 
tahun. Untuk wanita, 11/12-12/13 tahun; untuk laki-laki, 12/13-13/14 tahun. 
Dikatakan juga sebagai fase negative, terlihat tingkah laku yang cenderung 
negative. Fase yang sukar untuk anak dan orang tua. Perkembangan fungsi-fungsi 
tubuh, terutama seks, juga mengganggu.33 
b. Remaja Awal (13/14-17 tahun) 
Perubahan-perubahan fisik terjadi sangat pesat dan mencapai puncaknya. 
Ketidakseimbangan emosional dan ketidakstabilan dalam banyak hal terdapat 
pada masa ini. Ia mencari identitas diri karena pada masa ini, statusnya tidak 
jelas. Pola-pola hubungan social mulai berubah.34 
                                                          
32Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2002), h. 184. 
33Alex Sobur, Psikologi Umum (Pustaka Setia Bandung, 2001), h. 134 
34Alex Sobur, Psikologi Umum (Pustaka Setia Bandung, 2001), h. 134 
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c. Remaja Lanjut (17-20/21 tahun)  
Dirinya ingin selalu menjadi pusat perhatian; ia ingin menonjolkan diri; caranya 
lain dengan remaja awal. Ia idealis, mempunyai cita-cita tinggi, bersemangat dan 
mempunyai energy yang besar. Ia berusaha memantapkan identitas diri, dan ingin 
mencapai ketidaktergantungan emosional.35 
3. Remaja dan Problematikanya 
Dalam masyarakat banyak kita jumpai berbagai macam permasalahan remaja 
yang berkaitan dengan akhlak, di antaranya: 
a. Penyalahgunaan Narkoba 
Seperti diketahui bahwa narkoba dan minuman yang mengandung alkohol 
mempunyai dampak terhadap sistem syaraf manusia. Sebagian dari narkoba itu 
meningkatkan gairah, semangat dan keberanian, sebagian lagi menimbulkan perasaan 
mengantuk, sedangkan yang lain bisa menyebabkan rasa tenang dan nikmat sehingga 
bisa melupakan segala kesulitan. Oleh karena efek-efek itulah beberapa remaja 
menyalahgunakan narkoba dan alkohol. Tetapi, sebagaimana semua orang pun tahu, 
jika mengkonsumsi narkoba dan alkohol itu dalam dosis yang berlebihan bisa 
membahayakan jiwa orang yang bersangkutan, Padahal sifat narkoba dan alkohol itu 
antara lain adalah menimbulkan ketergantungan (kecanduan) pada pemakainya. 
Makin sering ia memakai narkoba atau minum minuman beralkohol, makin besar 
ketergantungannya sehingga pada suatu saat tidak bisa melepaskan diri lagi. Pada 
                                                          
35Alex Sobur, Psikologi Umum (Pustaka Setia Bandung, 2001), h. 134 
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tahap ini remaja yang bersangkutan bisa menjadi kriminal, atau menjadi pekerja seks 
untuk sekedar memperoleh uang pembeli narkoba atau minuman beralkohol.36 
b. Pengaruh Iptek 
Sebagai akibat dari pengaruh ilmu pengetahuan dan teknologi dari ikatan 
spiritual, maka iptek telah disalahgunakan dengan segala imlikasi negatifnya 
sebagaimana disebutkan diatas. Kemampuan membuat senjata telah diarahkan untuk 
tujuan penjajahan satu bangsa atau bangsa lain, subversi dan lain sebagainya. 
Kemampuan di bidang rekayasa genetika diarahkan untuk tujuan jual beli manusia. 
Kecanggihan di bidang teknologi komunikasi dan lainnya telah digunakan untuk 
menggalang kekuatan yang menghancurkan moral umat dan sebagainya.37  
c. Alkohol 
Alkohol itu ampuh, obat yang megubah pikiran dengan dampak utama pada fisik, 
emosi dan kesejahteraan social. Penggunaannya menimbulkan masalah serius di 
banyak Negara. Ketagihan minum pada remaja dapat berdampak pada aspek berfikir 
dan memori dengan merusak sensivitas “unsur putih” dalam otak. Remaja lebih rapuh 
dibandingkan orang-orang dewasa dalam penggunaan alkohol baik dalam efek-efek 
negatif jangka pendek maupun jangka panjang terhadap pembelajaran atau memori. 
Peminum alkohol berusia 15 hingga 16 tahun yang berhenti minum menunjukan 
kerusakan kognitif.38 
 
 
                                                          
36Sarlito W. Sarwono, Psikologi Remaja, h. 264. 
37Indo Santalia, Akhlak Tasawuf, h. 139.  
38Istiana A. Rahman, Psikologi Remaja, h. 110 
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d. Stres dan Frustasi 
Kehidupan modern yang kompetitif menyebabkan manusia harus 
mengerahkan seluruh pikiran, tenaga dan kemampuannya. Mereka harus bekerja dan 
bekerja tanpa mengenal batas dan kepuasan. Hasil yang dicapai tak pernah 
disyukurinya dan selalu merasa kurang. Apalagi jika usahanya gagal, maka dengan 
mudah ia kehilangan pegangan karena memang tidak memiliki pegangan kokoh yang 
berasal dari Tuhan. Mereka hanya berpegang atau berTuhan kepada hal-hal yang 
berisifat material yang sama sekali tidak dapat membimbing hidupnya. Akibatnya, 
jika terkena problema yang tidak dapat dipecahkan dengan sendirinya, segera saja ia 
stres dan frustasi yang jika hal ini terus menerus berlanjut, akan menyebabkan ia gila 
dan hilang ingatan.39 
Pada sumber lain juga dijelaskan bahwa ada tiga problema remaja antara lain: 
a. Masalah Moral dan Agama 
Biasanya kemerosotan moral disertai oleh sikap menjauh dari agama. nilai-
nilai moral yang tidak didasarkan kepada agama akan terus berubah sesuai dengan 
keadaan, waktu dan tempat. Keadaan nilai-nilai yang berubah-ubah itu menimbulkan 
kegoncangan pula, karena menyebabkan orang hidup tanpa pegangan yang pasti. 
Nilai yang tetap dan tidak berubah adalah nilai-nilai agama, karena nilai agama itu 
absolut dan berlaku sepanjang zaman, tidak dipengaruhi oleh tempat, waktu dan 
keadaan. 40 
 
 
                                                          
39Indo Santalia, Akhlak Tasawuf, h. 140. 
40Zakiah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, h. 145. 
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b. Masalah Hubungan dengan Orang Tua 
Seringkali terjadi pertentangan pendapat antara orang tua dan anak-anaknya 
yang telah remaja atau dewasa. Kadang-kadang hubungan yang kurang baik itu 
muncul, karena remaja mengikuti arus dan mode: seperti rambut gondrong, pakaian 
kurang sopan, tidak menghormati kedua orang tua. Ada remaja yang kurang 
semangat, mogok belajar, menjadi nakal, melawan kepada orang tua, merusak 
barang-barang di rumah, lari dari rumah, benci kepada orang tua, bahkan kadang-
kadang sampai kepada niat akan membunuh orang tuanya karena sangat paniknya.41 
4. Pengertian Pembinaan Akhlak 
Akhlak dalam bahasa Arab yaitu akhlaq, bentuk jamak kata khuluq atau al-
khulq, yang secara etimologis (bersangkutan dengan cabang ilmu bahasa yang 
menyelidiki asal usul kata serta perubahan-perubahan dalam bentuk dan makna) 
antara lain budi pekerti, tingkah laku atau tabi’at. Dalam kepustakaan, akhlak 
diartikan juga sebagai sikap yang melahirkan perbuatan (perilaku, tingkah laku) 
mungkin baik, mungkin buruk. 42 
Pada sumber lain juga dijelaskan bahwa akhlak secara bahasa berasal dari kata 
khalaqa yang kata asalnya khuluqun yang berarti perangai, tabiat dan adat atau 
khalqun yang berarti kejadian, buatan, ciptaan. Jadi secara etimologi, akhlak itu 
berarti perangai, adat, tabiat atau sistem perilaku yang dibuat. 43 
Perkataan akhlak berasal dari perbendaharaan istilah-istilah Islamologi. Istilah 
lain yang mirip dengan kata akhlak ialah moral. Akhlak adalah perbuatan suci yang 
                                                          
41Zakiah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, h. 145.  
42Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, h. 346. 
43Abu Ahmadi dan Noor Salimi, Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2008), h. 198. 
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terbit dari lubuk jiwa yang paling dalam, karenanya mempunyai kekuatan yang hebat. 
Dalam Ihya Ulumuddin, Imam Al-Ghazaly berkata akhlak adalah sifat yang tertanam 
dalam jiwa, daripadanya timbul perbuatan yang mudah, tanpa memerlukan 
pertimbangan pikiran. Akhlak Islam ialah suatu sikap mental dan tingkah laku 
perbuatan yang luhur. Mempunyai hubungan dengan Zat Yang Maha Kuasa, Allah 
swt. 44 
Adapun definisi akhlak menurut aspek terminologi, beberapa pakar 
mengemukakan definisi sebagai berikut: 
a. Ibn Maskawaih, akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk 
melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan pikiran (lebih dulu). 
b. Abdul Karim Zaidan, akhlak adalah nilai-nilai dan sifat-sifat yang tertanam dalam 
jiwa, yang dengan sorotan dan timbangannya seseorang dapat menilai 
perbuatannya baik atau buruk, untuk kemudian memilih melakukan atau 
meninggalkannya. 45 
c. Hamzah Ya’qub 
Hamzah Ya’qub mengemukakan pengertian akhlak sebagai berikut : 
1) Akhlak ialah ilmu yang menentukan batas antara baik dan buruk, antara 
terpuji dan tercela, tentang perkataan atau perbuatan manusia lahir dan 
batin. 
                                                          
44Nasruddin Razak, Dienul Islam, h. 38. 
45Indo Santalia, Akhlak Tasawuf(Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 1. 
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2) Akhlak ialah ilmu pengetahuan yang memberikan pengertian tentang baik 
dan buruk, ilmu yang mengajarkan pergaulan manusia dan menyatakan 
tujuan mereka yang terakhir dari seluruh usaha dan pekerjaan mereka.46 
Suatu perbuatan atau sikap dikategorikan akhlak apabila memenuhi kriteria 
sebagai berikut: 
1) Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam kuata dalam jiwa 
seseorang sehingga telah menjadi kepribadiannya. 
2) Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah tanpa 
pemikiran. Ini tidak berarti bahwa pada saat melakukan suatu perbuatan 
yang bersangkutan dalam keadaan tidak sadar, hilang ingatan, tidur, 
mabuk atau gila. 
3) Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang muncul dalam diri orang yang 
mengerjakannya tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar. 
4) Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan sesungguhnya, 
bukan main-main, berpura-pura atau karena bersandiwara.47 
Disisi lain juga dijelaskan bahwa Akhlak merupakan perbuatan yang 
berpangkal pada hati atau kesadaran jiwanya tanpa memerlukan pertimbangan dan 
tanpa ada unsur pemaksaan, kemudian diwujudkan dalam perbuatan yang berulang-
ulang sehingga menjadi adat yang akhirnya menjadi sifat.48 
                                                          
46Hamzah Ya’qub, Etika Islam (Bandung: Diponegoro, 1993), h. 12. 
47Hamzah Ya’qub, Etika Islam (Bandung: Diponegoro, 1993), h. 12. 
 48Asamsul Sahlan, Desain Pembelajaran Berbasis Pendidikan Berkarakter (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), h. 14. 
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Pembinaan akhlak adalah usaha sungguh-sungguh dalam rangka membina 
akhlak dengan menggunakan sarana pendidikan dan pembinaan yang terprogram 
dengan baik yang dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan konsisten. Pembinaan 
akhlak ini dilakukan berdasarkan asumsi bahwa akhlak adalah hasil usaha pembinaan, 
bukan terjadi dengan sendirinya. Potensi rohaniah yang ada dalam diri manusia, 
termasuk didalamnya akal, nafsu amarah, nafsu syahwat, fitrah, kata hati, hati nurani 
dan intuisi dibina secara optimal dengan cara dan pendekatan yang tepat.49 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa akhlak adalah sifat atau tingkah 
laku yang melekat pada diri seseorang yang merangsang untuk melakukan sesuatu 
secara spontan. 
5. Ciri-ciri Akhlak dalam Islam 
Akhlak dalam Islam memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Akhlak Rabbani 
Ajaran akhlak dalam islam bersumber dari wahyu Ilahi. Sifat rabbani dari 
akhlak juga menyangkut tujuannya, yaitu untuk memperoleh kebahagiaan dari dunia 
kini, dan di akhirat nanti. Ciri rabbani juga menegaskan bahwa akhlak dalam Islam 
bukanlah moral yang kondisional, tetapi akhlak yang benar-benar memiliki nilai yang 
mutlak. Akhlak rabbanilah yang mampu menghindari kekacauan nilai moralitas 
dalam hidup manusia. Contohnya, dalam Al-quran dijelaskan bahwa tujuan para 
Rasul ialah mewujudkan masyarakat yang berketuhanan, yaitu masyarakat yang para 
anggotanya dijiwai oleh semangat mencapai ridha Allah, melalui perbuatan baik 
sesamanya maupun kepada seluruh makhluk.50 
                                                          
49Zakiah Darajat, Remaja Harapan dan Tantangan, h. 49. 
 50Indo Santalia, Akhlak Tasawuf, h. 5. 
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b. Akhlak Manusiawi 
Ajaran akhlak dalam Islam sejalan dan memenuhi tuntunan fitrah manusia. 
Kerinduan jiwa manusia kepada kebaikan akan terpenuhi dengan mengikuti ajaran 
akhlak dalam Islam. Ajaran akhlak dalam Islam diperuntukkan bagi manusia yang 
merindukan kebahagiaan dalam arti hakiki, bukan kebahagiaan semu. Akhlak Islam 
adalah akhlak yang benar-benar memelihara eksistensi manusia sebagai makhluk 
terhormat, sesuai dengan fitrahnya. Contohnya, salah satu fitrah manusia adalah 
memihak kepada kebaikan dan kebenaran, sehingga dimana pun orang berbuat 
maksiat, akan selalu dihantui rasa bersalah, berdosa dan tidak pernah tentram. Hal ini 
karena bertentangn dengan fitrah kebenaran yang ada dalam dirinya sendiri.51 
c. Akhlak Universal  
Ajaran akhlak dalam Islam sesuai dengan kemanusiaan yang universal dan 
mencakup segala aspek hidup manusia, baik yang dimensinya vertikal maupun 
horizontal. Sebagai contoh dalam Al-Qur’an menyebutkan sepuluh macam keburukan 
yang wajib dijauhi oleh setiap orang, yaitu menyekutukan Allah, durhaka kepada 
orang tua, membunuh anak karena takut miskin, berbuat keji baik secara terbuka 
maupun secara tersembunyi, membunuh orang tanpa alasan yang sah, makan harta 
anak yatim, mengurangi takaran dan timbangan, membebani orang lain, kewajiban 
melampaui kekuatannya, dan mengkhianati janji dengan Allah.52 
d. Akhlak Keseimbangan 
Manusia menurut pandangan Islam memiliki dua kekuatan dalam dirinya, 
kekuatan baik pada hati nurani dan akalnya serta kekuatan buruk pada hawa 
                                                          
51Indo Santalia, Akhlak Tasawuf, h. 5.  
 52Indo Santalia, Akhlak Tasawuf, h. 5. 
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nafsunya. Akhlak Islam memenuhi tuntutan kebutuhan manusia, jasmani dan ruhani 
secara seimbang, memenuhi tuntutan hidup bahagian di dunia dan akhirat secara 
seimbang.53 
e.   Akhlak Realistik 
Ajaran akhlak dalam Islam memperhatikan kenyataan hidup manusia. 
Meskipun manusia telah dinyatakan sebagai makhluk yang memiliki kelebihan 
dibanding makhluk-makhluk yang lain, tetapi manusia mempunyai kelemahan-
kelemahan, memiliki kecenderungan manusiawi dan berbagai macam kebutuhan 
material dan spiritual. Dengan kelemahan-kelemahannya itu manusia sangat mungkin 
melakukan kesalahan-kesalahan dan pelanggaran. Oleh sebab itu, Islam memberikan 
kesempatan kepada manusia yang melakukan kesalahan untuk memperbaiki diri 
dengan bertaubat.54 Misalnya manusia boleh marah kepada orang lain yang berbuat 
tidak baik kepadanya, namun apabila memaafkannya maka itu lebih baik.   
6. Ruang Lingkup Akhlak 
Ruang lingkup akhlak adalah sama dengan ruang lingkup ajaran Islam sendiri, 
yaitu hubungan manusia dengan Allah dan hubungannya dengan sesama makhluk, 
sehingga apabila diperinci sebagai berikut: 
a. Akhlak terhadap Allah, adalah sikap atau perbuatan yang seharusnya dilakukan 
oleh manusia sebagai makhluk kepada Allah SWT sebagai khaliq. Titik tolak 
akhlak terhadap Allah adalah pengakuan dan kesadaran bahwa tiada Tuhan selain 
Allah SWT. 
                                                          
53Indo Santalia, Akhlak Tasawuf, h. 6.  
 54Indo Santalia, Akhlak Tasawuf, h. 6. 
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b. Akhlak terhadap diri sendiri, adalah pemenuhan kewajiban manusia terhadap 
dirinya sendiri, baik yang menyangkut jasmani maupun rohani. Adapun yang 
termasuk dalam akhlak diri sendiri yaitu: 
1) Jujur dan dapat dipercaya 
2) Rendah hati 
3) Kerja keras dan disiplin 
4) Berjiwa ikhlas 
5) Sabar  
6) Hidup bersih dan sehat55 
c. Akhlak terhadap sesama manusia, antara lain: 
1) Akhlak terhadap keluarga dan kerabat, meliputi: saling menyayangi, 
berbuat baik serta membina silaturahmi. 
2) Akhlak terhadap tetangga dan masyarakat, meliputi: saling menghormati, 
tolong menolong dan gotong royong.  
3) Akhlak terhadap lingkungan (hewan, tumbuhan dan alam sekitar) yang 
diajarkan dalam Al-Quran bersumber dari fungsi manusia sebagai khalifah 
di bumi. Adapun cara berakhlak terhadap lingkungan diantaranya 
memelihara kelestarian lingkungan, menjaga kebersihan lingkungan serta 
menyayangi makhluk hidup.56 
7. Faktor yang Mempengaruhi Akhlak 
Manusia dilahirkan dalam keadaan fitrah dengan berbagai kemampuan 
potensial bawaan dan kecenderungan sebagai Muslim. Manusia dibimbing untuk 
                                                          
55Mahfudz Junaedi, Aqidah Akhlak (Semarang: CV. Ghani & SON,2004), h. 16.  
 56Mahfudz Junaedi, Aqidah Akhlak (Semarang: CV. Ghani & SON,2004), h. 16. 
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mengenal, memahami dan menghayati fitrahnya, sehingga tingkah laku dan 
tindakannya sejalan dengan fitrahnya tersebut. Pada dasarnya, perbuatan atau tingkah 
laku seorang anak yang baik, tetapi untuk kelanjutannya tergantung orang tuanya 
dalam memelihara dan memberikan pendidikan kepada anak tersebut. 
Rahmat Djatnika dalam bukunya yang berjudul “Sistem Etika Islam” 
mengemukakan ada beberapa faktor yang mempengaruhi seseorang dalam 
berperilaku, yaitu: 
Faktor yang berasal dari dalam dirinya berupa insting, adat, kepercayaan, 
keinginan-keinginan, hawa nafsu dan hati nurani. Sedangkan faktor yang 
berasal dari luar dirinya berupa keturunan, lingkungan, keluarga atau rumah 
tangga, sekolah, pergaulan, pengusaha ataupun pemimpin.57 
Abudin Nata menjelaskan bahwa factor-faktor yang mempengaruhi 
pembentukan akhlak pada khususnya dan pendidikan pada umumnya, ada tiga aliran 
yang popular yaitu: 
a. Aliran Nativisme berpendapat bahwa faktor yang paling mempengaruhi terhadap 
pembentukan diri seseorang adalah faktor pembawaan dari dalam yang bentuknya 
berupa kecenderungan, bakat, akal dan lain-lain. Jika seseorang telah memiliki 
pembawaan atau kecenderungan kepada yang baik, maka dengan sendirinya 
orang tersebut menjadi baik.  
b. Aliran Empirisme berpendapat bahwa faktor yang paling berpengaruh terhadap 
pembentukan diri seseorang adalah faktor dari luar, yaitu lingkungan sosial, 
termasuk pembinaan dan pendidikan yang diberikan. Jika pendidikan dan 
pembinaan yang diberikan pada anak itu baik, maka anak itu baik demikian 
maupun sebaliknya. Aliran ini nampak begitu percaya kepada peranan yang 
dilakukan oleh dunia pendidikan dan pengajaran. 
                                                          
 57Rahmat Djatnika, Sistem Etika Islam, h. 73. 
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c. Aliran kovergensi mengatakan bahwa pembentukan akhlak dipengaruhi oleh 
faktor internal yaitu pembawaan si anak, dan faktor dari luar yaitu pendidikan dan 
pembinaan yang dibuat secara khusus atau melalui interaksi dalam lingkungan 
sosial.58 
Sementara itu, pada sumber lain juga dijelaskan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi akhlak seseorang ada dua faktor antara lain: 
a. Faktor Intern 
Faktor intern adalah faktor yang datang dari dalam diri sendiri, yang disebut 
dengan fitrah yang berarti suci. Fitrah ini merupakan bakat bawaan dari lahir, 
sebagaimana dijelaskan melalui firman Allah dalam QS. Ar-Rum/ 30:30. 
                                
               
Terjemahnya: 
Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas) 
fitrah Allah yang Telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak ada 
peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui.59 
Sebagaimana yang diriwayatkan Al-Biqa’i mengatakan bahwa beliau tidak 
membatasi arti fitrah pada keyakinan tentang keesaan Allah swt. Menurutnya, yang 
dimaksud dengan fitrah adalah ciptaan pertama dan tabiat awal yang Allah ciptakan 
manusia atas dasarnya.60  
                                                          
58Abuddin Nata, Fulsafat Pendidikan Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2000), h. 60 
 59Kementriab Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 
Penterjemah Ai-Qur’an, 2015), h. 325. 
60M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Edisi Baru (Cet. 5; Jakarta: Lentera Hati, 2012), h. 53 
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Ayat di atas menjelaskan bahwa setiap anak yang lahir ke dunia ini atas dasar 
fitrah dan memiliki naluri keagamaan yang berarti dengan naluri tersebut akan 
berpengaruh pada akhlaknya. 
b. Faktor Ekstern 
Faktor ekstern adalah faktor yang timbul dari luar yang memmengaruhi 
akhlak atau perbuatan seseorang yang meliputi: 
1) Pengaruh Keluarga 
Keluarga adalah wadah yang sangat penting diantara individu dan grup, dan 
merupakan kelompok sosial yang pertama dimana remaja menjadi anggotanya. Ini 
berarti didalam keluarganya tersebut, remaja mengalami proses sosialisasi dengan 
anggota keluarga yang lain. dalam proses tersebut, akan berpengaruh pada 
kepribadian remaja tersebut. Dengan demikian, orang tua (keluarga) merupakan pusat 
kehidupan rohani dan pembentukan kepribadian remaja.61 
2) Pengaruh Sekolah 
Sekolah merupakan pendidikan formal yang juga mempunyai peranan dalam 
perkembangan kepribadian remaja. Suasana di sekolah dan pengetahuan yang 
diperolehnya akan berpengaruh pada akhlak dan tingkah lakunya W. A. Gerenung 
mengatakan bahwa di sekolah berlangsung beberapa bentuk dari kelangsungan 
pendidikan pada umumnya, yaitu pembentukan sikap-sikap dan kebiasaan-kebiasaan 
yang wajar, perangsang dan potensi-potensi anak, perkembangan dari percakapan-
percakpan pada umumnya, belajar bekerja sama dengan kawan sekelompok, 
                                                          
61Abu Ahmadi, psikologi Sosial(Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 48. 
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melaksanakan tuntunan-tuntunan dan contoh-contoh yang baik, belajar menahan diri 
demi kepentingan orang lain. Pengaruh Masyarakat.62 
Keadaan masyarakat dan kondisi lingkungan dalam berbagai corak dan 
bentuknya akan berpengaruh, baik langsung maupun tidak langsung terhadap akhlak 
atau perilaku individu. remaja sebagai anggota masyarakat akan mengadakan 
interaksi sosial dengan lingkungan dimana ia berada. Adapun yang dimaksud dengan 
interaksi adalah suatu hubungan antara individu atau lebih, dimana kelakuan individu 
yang satu mempengaruhi, mengubah atau memperbaiki kelakuan individu yang lain 
atau sebaliknya.63 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa faktor yang mempengaruhi akhlak 
terdiri atas dua, yaitu faktor internal yang berasal dari dalam diri individu (dibawa 
sejak lahir) dan faktor eksternal yang bersumber dari keluarga, lingkungan maupun 
sekolah yang semuanya akan berpengaruh pada pembentukan kepribadian individu 
tersebut. 
8. Metode Pembinaan Akhlak 
Keberhasilan dalam pembinaan akhlak dipengaruhi oleh beberapa komponen 
yang dapat dilakukan melalui metode tersebut: 
a. Metode Keteladanan 
Secara psikologis, manusia sangat memerlukan keteladanan untuk 
mengembangkan sifat-sifat dan potensinya. Pembinaan melalui keteladanan adalah 
pembinaan dengan cara memberikan contoh-contoh konkrit kepada seseorang. Maka 
dari itu, seorang penyuluh harus memiliki kepribadian, sikap dan cara hidup yang 
                                                          
62Abu Ahmadi, psikologi Sosial(Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 49. 
 63Abu Ahmadi, psikologi Sosial(Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 49. 
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baik, bahkan cara berpakaian, cara bergaul, cara berbicara dan menghadapi setiap 
masalah yang secara langsung tidak tampak hubungannya dengan pengajaran, namun 
dalam pembinaan pribadi individu hal itu sangat berpengaruh. Keteladanan menjadi 
titik sentral dalam mendidik dan membina akhlak, kalau pendidik berakhlak baik ada 
kemungkinan anak didiknya juga baik maupun sebaliknya. sebagaimana dijelaskan 
melalui firman Allah dalam QS. Ahzab/33:21. 
                    
     
Terjemahnya:  
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.64 
Pakar tafsir az-Zamakhsyari ketika menafsirkan ayat di atas, mengemukakan 
dua kemungkinan tentang maksud keteladanan yang terdapat pada Rasul itu. Pertama 
dalam arti kepribadian beliau secara totalitasnya adalah teladan dan kedua dalam arti 
terdapat dalam arti kepribadian beliau hal-hal yang patut diteladani. Pendapat pertama 
lebih kuat dan merupakan pilihan banyak ulama.65  
Berdasarkan ayat di atas dijelaskan bahwa sesungguhnya keteladanan itu 
sudah ada pada diri Rasulullah yang patut diteladani oleh umat manusia sebagai 
khalifah di muka bumi dan yang paling banyak mengingat Allah swt. 
 
                                                          
64Kementrian Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 
Penterjemah Al-Qur’an, 2015), h. 420. 
65M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Edisi Baru (Cet. 5; Jakarta: Lentera Hati, 2012), h. 
242. 
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b. Pembinaan Melalui Petunjuk dan Nasehat 
Yaitu dengan cara mempergunakan petunjuk, nasehat, menyebutkan manfaat-
manfaatnya dan bahaya-bahayanya, kemudian dijelaskan kepada individu tersebut 
mengenai hal-hal yang bermanfaat dan yang tidak, menuntun kepada amal-amal baik, 
mendorong mereka berbudi pekerti yang tinggi dan menghindari hal-hal yang tercela. 
c. Pambinaan Melalui Ganjaran dan Hukuman 
Metode pengajaran dan hukuman merupakan metode yang paling akhir 
dipergunakan dalam pembinaan akhlak. Adanya ganjaran dan hukuman merupakan 
akibat dari adanya sebab baik, sedangkan hukuman adalah akibat dari adanya sebab 
buruk. Imam Al-Ghazali mengatakan bahwa tidak setuju dengan cepat-cepat 
menghukum seorang anak yang salah, melainkan berilah kesempatan untuk 
memperbaiki sendiri kesalahannya, sehingga ia menghormati dirinya dan merasakan 
akibat dari perbuatannya. Sanjung dan  pujilah apabila melakukan perbuatan-
perbuatan terpuji yang harus mendapat ganjaran pujian dan dorongan.66  
 
 
                                                          
66Zakiah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, h. 68. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian kualitatif. 
Menurut Lexy J. Moleong, metode kualitatif adalah metode penelitian yang bertujuan 
untuk memahami fenomena empiris secara holistik dengan cara mendeskripsikan 
kedalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus dengan 
memanfaatkan berbagai metode ilmiah.1 Pandangan lain menyatakan bahwa 
penelitian kualitatif adalah penelitian untuk melakukan eksplorasi dan memperkuat 
prediksi terhadap suatu gejala yang berlaku atas dasar data yang diperoleh di 
lapangan. Dan tujuan dari penelitian kualitatif menurut Sulistyo Basuki ialah untuk 
memperoleh gambaran seutuhnya mengenai suatu hal menurut pandangan manusia 
yang diteliti. Penelitian kualitatif berhubungan dengan ide, persepsi dan pendapat. 
Berdasarkan pada pandangan di atas, maka penelitian kualitatif dalam tulisan 
ini dimaksudkan untuk menggali suatu fakta, lalu memberikan penjelasan terkait 
dengan berbagi realita yang ditemukan. Oleh karena itu, peneliti langsung mengamati 
peristiwa-peristiwa di lapangan yang berhubungan langsung dengan metode 
bimbingan dan penyuluhan Islam dalam pembinaan akhlak kepada remaja. 
 
 
                                                          
 1Lexy J. Moleong,  Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005),  
h. 6. 
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2. Lokasi Penelitian 
S. Nasution berpendapat bahwa ada tiga unsur penting yang perlu 
dipertimbangkan dalam menetapkan lokasi penelitian yaitu: tempat, pelaku dan 
kegiatan.2 Penelitian tentang Metode Bimbingan dan Penyuluhan Islam dalam 
Pembinaan Akhlak Remaja di Desa Bubun Lamba Kecamatan Anggeraja Kabupaten 
Enrekang. Adapun hal yang menjadi dasar dalam pemilihan tempat di Desa Bubun 
Lamba Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang ini sudah remaja yang mengalami 
krisis moral yang ditandai dengan akhlaknya yang tidak baik, baik terhadap Allah, 
orang tua, masyarakat maupun dengan teman sebayanya. Untuk itu, peneliti ingin 
mengetahui bagaimana Metode Bimbingan dan Penyuluhan Islam yang dilakukan 
oleh penyuluh dalam melakukan pembinaan akhlak remaja di Desa Bubun Lamba 
Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang. 
B. Pendekatan Penelitian 
1. Pendekatan Bimbingan 
Pendekatan bimbingan adalah salah satu pendekatan yang mempelajari 
pemberian terhadap individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan 
dalam hidupnya agar ia dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.3 Pendekatan ilmu ini 
digunakan karena objek yang diteliti membutuhkan bantuan jasa ilmu tersebut untuk 
mengetahui kesulitan-kesulitan individu sehingga diberikan bantuan atau bimbingan. 
 
 
                                                          
 2S. Nasution, Metode Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsinto, 1996),  h. 43. 
3Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Yogyakarta: PT. Andi Offset, 1993), 
h. 2. 
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2. Pendekatan Psikologi 
Psikologi meliputi ilmu pengetahuan mengenai jiwa diperoleh secara 
sistematis dengan metode-metode ilmiah yang meliputi spekulasi mengenai jiwa itu. 
Psikologis berbicara tentang tingkah laku manusia yang diasumsikan sebagai gejala-
gejala dari jiwa. Pendekatan psikologis mengamati tentang tingkah laku manusia 
yang dihubungkan dengan tingkah laku yang lainnya dan selanjutnya dirumuskan 
tentang hukum-huk um kejiwaan manusia.4 Pendekatan psikologis digunakan untuk 
melihat dan mengetahui bagaimana kondisi jiwa serta tingkah laku yang ditampilkan 
remaja di Desa Bubun Lamba Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang. 
C. Sumber Data 
Adapun sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan sebagai 
berikut: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu Hasniar, S.Ag (Penyuluh 
Agama Islam) sebagai informan kunci. Adapun yang menjadi informan tambahan 
dalam penelitian ini adalah Naharia Knab S.Pd, Palanna S.Pd, Saifullah S.Ag, Drs. 
Hamran L, Sadira, Isa, Sohra, Nasura, Firdayana, Mutmainna, Mutiara, Rizal di Desa 
Bubun Lamba Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder dapat dibagi menjadi; Pertama; kajian kepustakaan 
konseptual yaitu kajian terhadap artikel-artikel atau buku-buku yang ditulis oleh para 
ahli yang ada hubungannya dengan pembahasan judul penelitian ini. Kedua; kajian 
                                                          
4Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (Malang: UIN- Malang Press, 
2008), h. 55. 
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kepustakaan dari pembahasan terdahulu atau penelusuran hasil penelitian terdahulu 
yang ada relevansinya dengan pembahasan penelitian ini, baik yang telah diterbitkan 
maupun yang tidak diterbitkan dalam bentuk buku atau majalah ilmiah. 
D. Instrument Penelitian 
Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri, yakni 
peneliti yang berperan sebagai perencana, pelaksana, menganalisis, menafsirkan data 
hingga pelaporan hasil penelitian. Peneliti sebagai instrument harus berkemampuan 
dalam menganalisis data. Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari 
instrumen yang digunakan, karena itu instrumen yang digunakan dalam penelitian 
lapangan ini meliputi: Dokumentasi, wawancara (interview) dengan daftar pertanyaan 
penelitian yang telah dipersiapkan (pedoman wawancara), kamera, alat perekam dan 
buku catatan. 
E. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.5 Observasi 
juga dapat diartikan sebagai suatu cara untuk mengumpulkan keterangan-keterangan  
yang diinginkan secara sistematis dan kejadian yang langsung ditangkap pada waktu 
kejadian itu terjadi. Hal yang hendak diobservasi haruslah diperhatikan secara detail. 
Dengan metode observasi ini, bukan hanya hal yang didengar saja yang dapat 
dijadikan informasi tetapi gerakan-gerakan dan raut wajah pun mempengaruhi 
observasi yang dilakukan. 
                                                          
5Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian (Cet.VIII; Jakarta : PT. Bumi 
Aksara, 2007), h. 70. 
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2. Wawancara 
Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud untuk mengonstruksi 
mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi motivasi, perasaan dan sebagainya 
yang dilakukan dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan kepada 
orang yang diwawancarai. Wawancara merupakan proses Tanya jawab dalam 
penelitian yang berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka 
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan 
secara mendalam dan detail.6 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah metode dengan mencari data mengenai hal-hal berupa 
catatan traskrip, buku, surat kabar, majalah dan sebagainya. Pada sumber lain juga 
dijelaskan bahwa metode dokumentasi adalah mencari data mengenai apa-apa yang 
belum dikatahui atau diperoleh dari metode yang sebelumnya sebagai acuan 
penelitian yang dilakukan seperti catatan, transkip, buku, surat majalah, agenda dan 
lain-lain yang dapat membantu penelitian ini. 7 
F. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam menganalisis data, penulis menggunakan analisis kualitatif. Metode 
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif, ucapan atau 
tulisan dan perilaku yang dapat diamati dari subjek itu sendiri.8 Analisis data dalam 
sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan bagian yang sangat 
menentukan dari beberapa langkah penelitian sebelumnya. Dalam penelitian 
                                                          
6Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi , Metodologi Penelitian,h. 82. 
7Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1986), h. 63. 
8Arif Furchan,  Pengantar Metode Penelitian Kualitatif (Surabaya: Usaha Nasional, 1992), h. 
21. 
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kualitatif, analisis data harus seiring dengan pengumpulan fakta-fakta di lapangan, 
dengan demikian, analisis data dapat dilakukan sepanjang proses penelitian.  
Oleh karena itu, dalam memperoleh data tersebut penulis menggunakan 
metode pengolahan data yang sifatnya kualitatif, sehingga dalam mengolah data 
penulis menggunakan teknik analisis data sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
 Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data yang muncul dari catatan-catatan, 
di lapangan yang mencakup kegiatan mengikhtisarkan hasil pengumpulan dan 
selengkap mungkin, dan memilah-milah kedalam konsep, kategori atau tema-tema 
tertentu. 9 
2. Penyajian Data 
Data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh permasalahan 
penelitian dipilah antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu 
dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah.10 Dari penyajian data tersebut, 
maka diharapkan dapat memberikan kejelasan antara data pokok dan mana data 
pendukung. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan adalah suatu usaha untuk mencari atau memahami 
makna atau arti, ketentuan, pola-pola penjelasan, atau sebab akibat, atau penarikan 
kesimpulan sebenarnya hanyalah bagian dari suatu kegiatan dari konfigurasi yang 
utuh. Dalam penarikan kesimpulan, penulis menggunakan metode berfikir induktif 
                                                          
9Imam Suprayogi dan Tabrani, Metodologi Penelitian Sosial Agama (Bandung: Remaja 
Rosda Karya, 2003), h. 193. 
10Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatifdan R&D (Cet.VI;Bandung: 
Alfabeta, 2008), h. 249. 
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yakni berangkat dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa yang konkrit, 
kemudian dari fakta-fakta dan peristiwa khusus itu ditarik generalisasi-generalisasi 
yang bersifat umum.11 
 
 
 
                                                          
11Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,  h.  43. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat Desa Bubun Lamba Kecamatan Anggeraja Kabupaten 
Enrekang 
Desa Bubun Lamba merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan 
Anggeraja Kabupaten Enrekang dari 15 desa. Kata Bubun Lamba berasal dari bahasa 
duri Enrekang bubun yang berarti sumur dan kata Lamba berasal dari bahasa duri 
Enrekang yang berarti pohon berhantu. Jadi istilah bubun lamba itu adalah sumur 
berpohon hantu 
 Berdasarkan dari sejarahnya, dikatakan Bubun Lamba karena pada saat itu, di 
desa ini ada sebuah sumur yang ditumbuhi oleh pohon berhantu. Mengapa 
masyarakat mengatakan pohon berhantu karena pohon itu memiliki batang yang besar 
dan dipenuhi dengan ranting-ranting, tangkai dan daun yang lebat sehingga terlihat 
angker maka dari itu dikatakan pohon berhantu.  
Masyarakat yang ada di sekitar sumur itu mengaitkan dengan hal-hal yang 
mistik kerena sumur itu tempat paranormal mengambil air untuk mengobati orang 
yang sakit, tempat memandikan orang-orang yang sakit dan sumur itu tidak pernah 
kering meskipun musim kemarau. Itulah sebabnya sumur itu dikenal banyak orang 
sehingga masyarakat berinisiatif untuk membentuk desa ini sebagai Desa Bubun 
Lamba. Desa Bubun Lamba dibentuk pada tahun 1995.1 
                                                          
1Profil Desa Bubun Lamba Kecamatan Anggeraja, 2019, h. 4 
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2. Visi dan Misi Desa Bubun Lamba Kecamatan Anggeraja Kabupaten 
Enrekang  
Visi: “Peningkatan ilmu pengetahuan, teknologi dan ketakwaan dalam 
menegembangkan potensi menuju masyarakat yang sejahtera, aman, sehat, dan 
bermartabat”.  
Misi:  
a. Peningkatan kualitas sarana dan prasarana 
b. Pengembangan olahraga, seni dan budaya 
c. Mewujudkan lingkungan yang sehat secara terpadu.2 
3. Letak Geografis dan Demografi Lokasi 
Desa ini terletak 5 km dari Kelurahan Tanete yang merupakan pusat 
pemerintahan kecamatan. Desa bubun lamba memiliki luas 300 hektar dengan batas-
batas wilayah sebagai berikut: 
Tabel 4. 1 
Batas Wilayah Desa Bubun Lamba 
No Letak Batas Desa/Kelurahan Kecamatan 
1 Sebelah Utara Desa Mampu Anggeraja 
2 Sebelah Selatan Kelurahan Mataran Anggeraja 
3 Sebelah Barat Desa Pekalobean Anggeraja 
4 Sebelah Timur Desa Tampo Anggeraja 
Sumber Data : Kantor Desa Bubun Lamba Kecamatan Anggeraja Kabupaten 
Enrekang Tahun 2019 
                                                          
2Profil Desa Bubun Lamba Kecamatan Anggeraja, 2019, h. 9 
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Wilayah Desa Bubun Lamba memiliki 2 musim yaitu musim hujan dan 
musim kemarau. Masyarakat di Desa Bubun Lamba sebagian besar beragama Islam, 
menurut sensus terakhir yang dilakukan pada tahun 2019 di desa bubun lamba 
terdapat 370 KK dengan jumlah penduduk 1234 jiwa dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel 4. 2 
Jumlah Penduduk Desa Bubun Lamba 
No Jenis Kelamin Jumlah 
1 Laki-laki 595 
2 Perempuan 639 
Sumber Data : Kantor Desa Bubun Lamba Kecamatan Anggeraja Kabupaten 
Enrekang Tahun 2019 
4. Kondisi Sosial Masyarakat 
a. Potensi Sumber Daya Alam 
Desa Bubun Lamba dianugrahi oleh Allah swt dengan sumber daya alam yang  
melimpah dengan potensi pertanian dan perkebunan yang subur dan luas. Di desa ini 
banyak penduduk yang menggantungkan hidupnya dari hasil pertanian dan 
perkebunan seperti bawang merah, jagung, ubi jalar dan sayur-sayuran. 
b. Potensi Sumber Daya Manusia 
Desa Bubun Lamba tidak hanya memiliki sumber daya alam tetapi juga ada 
sumber daya manusia yang dimiliki desa ini. Sumber daya manusia cukup memadai 
dengan kompetensi dibidangnya masing-masing seperti guru, bidan, petani, dan 
peternak. Hal tersebut tentunya dapat menjadi penopang kemajuan desa ini di masa 
depan. 
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c. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana yang terdapat di Desa Bubun Lamba Kecamatan 
Anggeraja Kabupaten Enrekang. 
Tabel 4. 3 
Sarana dan Prasarana Desa Bubun Lamba 
NO Sarana dan Prasarana Jumlah 
1 Kantor Desa 1 
2 Sekolah 3 
3 Mesjid 2 
4 Mushola 1 
5 Puskesdes 1 
6 Posyandu 1 
7 Poskamling 3 
8 Lapangan 1 
9 Lapangan futsal 3 
10 Lapangan Takraw 3 
11 Lapangan Voli 3 
12 Pemakaman Umum 2 
Sumber Data : Kantor Desa Bubun Lamba Kecamatan Anggeraja Kabupaten 
Enrekang Tahun 2019 
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5. Kondisi Pendidikan dan Ekonomi 
a. Kondisi Pendidikan 
Tingkat Pendidikan masyarakat Desa Bubun Lamba  mulai dari jenjang 
pendidikan dasar sampai jenjang pendidikan tinggi. Tabel di bawah ini akan 
menjelaskan lebih rinci mengenai tingkat pendidikan masyarakat Desa Bubun Lamba 
sebagai berikut: 
Tabel 4. 4 
Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Bubun Lamba 
PRA 
SEKOLAH 
TK SD SLTP SLTA PERGURUAN 
TINGGI 
100 89 167 80 97 39 
Sumber Data : Kantor Desa Bubun Lamba Kecamatan Anggeraja Kabupaten 
Enrekang Tahun 2019 
b. Kondisi Perekonomian 
Secara garis besar, mata pencaharian masyarakat Desa Bubun Lamba pada 
umumnya yaitu petani, pedagang, guru, dan PNS. 
Tabel 4. 5 
Mata Pencaharian Masyarakat Desa Bubun Lamba 
Pelaut Sopir Polri/TNI PNS Pensiunan Guru Swasta Perdagangan 
2 4 10 30 6 10 7 20 
Sumber Data : Kantor Desa Bubun Lamba Kecamatan Anggeraja Kabupaten 
Enrekang Tahun 2019 
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6. Kondisi Pemerintahan Desa Bubun Lamba 
a. Pembagian Wilayah 
Desa Bubun Lamba di bagi 3 dusun yaitu Dusun Bunggawai, Dusun Bunu’ 
dan Dusun Lempangan. 
b. Struktur Organisasi Pemerintahan 
 Desa Bubun Lamba menganut sistem kelembagaan pemerintahan dengan 
pola minimal dengan rincian struktur pemerintahan sebagai berikut: 
Tabel 4. 6 
Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Bubun Lamba 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber Data : Kantor Desa Bubun Lamba Kecamatan Anggeraja Kabupaten 
Enrekang Tahun 2019 
 
Kepala Desa 
Sekretaris Desa 
KAUR KAUR KAUR 
KASI KASI 
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B. Upaya Bimbingan Penyuluhan Islam dalam Pembinaan Akhlak Remaja di 
Desa Bubun Lamba Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang 
Berbagai program yang dijalankan oleh penyuluh agama Islam harus 
dikembangkan dan diaktualisasikan sesuai dengan perkembangan remaja yang telah 
mengalami perubahan sebagai dampak dari perkembangan Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi (IPTEK). Remajalah yang menjadi sorotan utama dalam pembinaan akhlak 
karena remaja merupakan generasi penerus bangsa. Oleh karena itu, dilakukan 
berbagai upaya dalam pembinaan akhlak remaja di Desa Bubun Lamba Kecamatan 
Anggeraja Kabupaten Enrekang sebagi berikut: 
1. Mengadakan Pengajian rutin 
Pengajian yang diadakan oleh penyuluh agama Islam bertujuan agar remaja 
lebih mengenal ajaran Islam secara mendalam sehingga remaja bisa mendapatkan 
pengetahuan agama lebih banyak dan lebih luas karena ajaran agama yang diperoleh 
di lingkungan sekolah hanya sebagian kecil saja. Pengajian ini dilaksanakan sesuai 
dengan waktu yang telah ditentukan. Sebagaimana diungkapkan oleh Hasniar bahwa 
salah satu upaya dalam pembinaan akhlak remaja adalah mengadakan pengajian rutin. 
pengajian ini dilaksanakan 2 kali per bulan, yakni setiap awal bulan dan akhir bulan 
dengan tujuan agar remaja bisa mendapatkan pengetahuan Islam lebih mendalam 
karena di dalamnya akan dibahas materi-materi tentang memperbaiki niat dan 
membenarkannya, mengikuti yang baik saat melakukan kesalahan, malu dari 
perbuatan yang munkar, sifat membangkang, rendah hati, mengikuti jalan orang-
orang yang beriman, mengeluarkan sebagian harta dalam Islam, sabar dalam 
menghadapi musibah, pemimpin yang terpercaya. Sehingga remaja bisa mempunyai 
pegangan yang kokoh untuk menghadapi segala bentuk perubahan, sebagai dampak 
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dari perkembangan ilmu teknologi seperti yang terjadi pada saat ini. Jika remaja telah 
rutin mengikuti pengajian ini, Insya Allah kepribadian yang religius, berakhlak dan 
bermoral akan terbentuk pada diri remaja.3 
Saya sependapat dengan hal tersebut karena dimana dengan adanya pengajian 
rutin yang dilaksanakan oleh penyuluh agama Islam dapat menjadi pengontrol bagi 
diri remaja tersebut, remaja juga sibuk dengan kegiatan-kegiatan positif. 
Naharia Knab juga mengungkapkan bahwa pengajian yang diadakan akan 
menjadi pengontrol pada diri remaja agar keimanannya tetap terjaga. Selain itu, 
materi yang diperoleh bisa dipahami secara sempurna karena setiap pertemuannya 
bisa dibahas secara tuntas dan mendalam.4 
Pada saat diadakan pembinaan, penyuluh agama Islam seharusnya lebih tegas 
lagi dalam membawakan materi-materi yang disampaikan agar remaja dapat serius 
sehingga remaja dapat memahami secara mendalam.  
Saifullah mengatakan bahwa pengajian yang dilaksanakan akan lebih 
bermanfaat serta lebih berpengaruh kepada remaja. Dalam hal ini, secara tidak 
langsung telah mendidik remaja untuk bisa membagi waktunya antara kesibukan di 
sekolah serta hal lainnya dalam artian duniawinya dan menuntut ilmu agama sebagai 
bekal menuju akhiratnya. Selain itu, pengajian rutin yang dilaksanakan diharapkan 
dapat menjadi pengontrol bagi diri remaja agar remaja yang telah dirangkul tidak 
                                                          
3Hasniar (48 tahun), Penyuluh Agama Islam, Wawancara, tanggal 26 Maret 2019. 
4Naharia Knab (49 tahun), Guru sekolah, Wawancara tanggal 30 Maret 2019. 
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lepas karena masa remaja merupakan masa ingin mencoba-coba sesuatu yang baru, 
sehingga akan mudah bosan atau bahkan jenuh dengan kegiatan yang seperti ini.5  
Dalam hal ini untuk menjaga agar remaja tetap istiqomah, penyuluh agama 
Islam berinisiatif agar remaja tersebut dilibatkan dalam kepanitiaan pada kegiatan 
keagamaan yang dilaksanakan agar remaja bisa belajar untuk mengemban amanah. 
Isa mengatakan bahwa kegiatan yang dilakukan penyuluh agama Islam ini 
baik dan dapat diterima bagi remaja terutama sebagai orang tua mereka karena 
dengan adanya pengajian ini dapat membantu orang tua dalam membina akhlak anak-
anak mereka. Karena Remaja itu adalah penerus generasi desa ini jadi perlu 
dilaksanakan pengajian dalam membentuk akhlak yang baik pada remaja di Desa 
Bubun Lamba.6 
Saya sependapat dengan hal tersebut karena dimana penyuluh agama tersebut 
dapat membantu orang tua remaja dalam pembinaan akhlak yakni mengubah hidup 
remaja tersebut menjadi lebih baik dari sebelumnya, tapi orang tua juga disini perlu 
memperhatikan anaknya dalam membina akhlak remaja tersebut, tidak hanya 
mengharap dari pembinaan yang dilaksanakan oleh penyuluh agama Islam. 
Nasurah mengatakan bahwa sangat bersyukur dengan adanya pengajian rutin 
yang dilaksanakan setiap bulannya. Pengajian ini diikuti semenjak ia SMP dan 
Alhamdulillah telah mengubah hidupnya menjadi lebih baik dari sebelumnya karena 
di tempat ini ia mendapatkan pengetahuan agama lebih mendalam yang bahkan tidak 
                                                          
5Saifullah (49 tahun), Kepala KAU Kecamatan Anggeraja, Wawancara, tanggal 28 Maret 
2019 
  
6
Isa (48 tahun), Orang Tua, Wawancara, tanggal 27 Maret 2019. 
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didapatkan dari orang tuanya, yang dimana pemahaman orang tuanya tentang agama 
masih kurang. Sehingga ini menjadi salah satu motivasinya untuk terus belajar agama 
Islam agar bisa membawa pengaruh baik bagi keluarga nantinya.7 
Dalam hal tersebut membuktikan bahwa dengan adanya pengajian rutin yang 
di adakan oleh penyuluh agama Islam dapat membawa  pengaruh baik bagi remaja 
tersebut yang dimana remaja tersebut dapat mengubah hidupnya menjadi lebih baik 
dari sebelumnya. 
Dari beberapa kasus di atas dapat disimpulkan bahwa Pengajian rutin yang 
dilaksanakan di Desa Bubun Lamba setiap bulannya akan menjadi pengontrol pada 
diri remaja, remaja juga bisa memperoleh pengetahuan mengenai ajaran Islam yang 
lebih mendalam dan memahaminya secara sempurna. Dan remaja juga dapat 
mengubah hidupnya menjadi lebih baik dari sebelumnya. 
2. Menjalin Kerja Sama 
Upaya dalam membina akhlak remaja juga dapat dilakukan dengan menjalin 
kerja sama dengan berbagai pihak, di antaranya: 
a. Bekerja Sama dengan Pemerintah 
Menjalin kerja sama dengan pemerintah penting dilakukan agar kita dapat 
memperoleh dukungan sehingga kegiatan yang dilaksanakan dapat berjalan sesuai 
dengan yang diharapkan. Sebagaimana diungkapkan oleh Hasniar pada dasarnya 
setiap kegiatan yang dilaksanakan akan lebih efektif jika mendapat persetujuan dan 
dukungan dari pemerintah setempat. Ini dapat diperoleh jika kita berhasil menjalin 
kerja sama yang baik dengan pemerintah setempat. Mengapa demikian? Karena 
pemerintah memiliki kekuasaan yang dengannya dapat mengimbau masyarakat agar 
                                                          
7Nasura (16 tahun), Remaja, Wawancara, tanggal 28 Maret 2019. 
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mengikuti suatu kegiatan, misalnya kegiatan keagamaan yang kami laksanakan. Jika 
pemerintah yang turut serta, maka dapat dipastikan kegiatan keagamaan yang akan 
dilaksanakan dihadiri oleh banyak peserta, baik anak-anak, remaja, maupun orang 
tua. Sebagaimana diketahui bahwa dalam Islam manusia diperintahkan untuk taat 
pada pemerintah selama tidak keluar dari ajaran Islam, sebagaimana dijelaskan dalam 
Al-Qur’an lebih tepatnya QS. An-Nisa’/4: 59.8 
                         
                         
    
Terjemahnya : 
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan 
ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang 
sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul 
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. 
yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.9 
Saya sependapat dengan hal terebut karena dimana perlu diketahui bahwa 
ketika ada kegiatan yang dilaksanakan oleh penyuluh agama Islam atau kegiatan-
kegiatan yang lain apabila pemerintah yang ikut serta didalamnya kegiatan tersebut 
pasti di hadiri oleh banyak peserta. 
Hamran L mengatakan bahwa dalam meningkatka pendidikan keagamaan 
yang berkualitas tentunya membutuhkan kerjasama yang baik antara pemerintah 
dengan penyuluh itu sendiri karena pemerintah merupakan pasilitas pendidikan 
sementara tenaga pengajar (penyuluh agama) sebagai pengguna pasilitas yang telah 
                                                          
8Hasniar (48 tahun), Penyuluh Agama Islam, Wawancara, tanggal 26 Maret 2019 
9Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 
Penterjemah Ai-Qur’an, 2015), h. 87. . 
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disediakan oleh pemerintah, pendidikan yang bermutu untuk meningkatkan kualitas 
keagamaan tidak bisa terwujudkan jika fasilitas pendidikan tidak memadai, sehingga 
dengan demikian peran pemerintah sangat diperlukan dalam meningkatkan mutu 
pendidikan terkhusus mutu pendidikan keagamaan.10 
Dalam hal tersebut pembinaan akhlak remaja diperlukan peran penuh dari 
pemerintah setempat serta seluruh bagian masyarakat yang memiliki pengaruh untuk 
memaksimalkan pembinaan akhlak, serta mengintensifkan kegiatan keagamaan yang 
bisa menarik minat remaja dalam mengikuti kegiatan tersebut, misalnya peringatan 
hari-hari besar Islam yang merupakan wadah tempat remja berkumpul. 
Pembinaan akhlak yang dilakukan di Desa Bubun Lamba Kecamatan 
Anggeraja Kabupaten Enrekang akan lebih mudah terlaksana karena penyuluh agama 
Islam menjalin kerja sama dengan pemerintah dalam melaksanakan suatu pembinaan 
yang dikhususkan untuk remaja. Dimana yang menjadi pemateri adalah penyuluh 
agama Islam yang bernama Hasniar S.Ag. kegiatan tersebut diselenggarakan dengan 
harapan agar remaja bisa menjadi generasi yang baik dan terhindar dari pergaulan 
yang salah. 
b. Bekerja Sama dengan Pengurus Masjid 
Menjalin kerja sama dengan pengurus masjid dilakukan agar dapat merangkul 
remaja yang kemudian diharapkan mampu mengaktifkan masjid. Sebagaimana 
diungkapkan oleh Saifullah sebagai Kepala KUA mengarahkan kepada penyuluh, 
baik penyuluh fungsional maupun penyuluh non PNS untuk dapat bekerja sama 
dengan pengurus masjid agar lebih mudah mengumpulkan remaja, kemudian 
membentuk remaja masjid sehingga dapat menghidupkan atau mengaktifkan masjid 
                                                          
10Hamran L (50 tahun), Penyuluh Agama Islma, Wawancara, tanggal 25 Maret 2019.  
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tersebut. Dengan terbentuknya remaja masjid, kegiatan keagamaan juga akan mudah 
dilaksanakan karena pada dasarnya remaja memiliki ide-ide yang kreatif dan inovatif 
yang dapat menarik masyarakat lainnya. Selain itu, jika remaja telah aktif di masjid, 
maka remaja tersebut akan tumbuh menjadi pribadi yang religious dan berakhlakul 
karimah.11      
Dalam pembinaan akhlak remaja tersebut perlu juga diadakan kegiatan-
kegiatan seperti kegiatan di bidang seni dan di bidang olahraga karena perlu diketahui 
bahwa remaja saat ini mudah bosan dengan hal-hal yang berbaur dengan kegamaan. 
Dengan meningkatkan semangat remaja tersebut perlu di adakan juga kegiatan-
kegiatan positif lainnya karena remaja itu memiliki ide-ide yang kreatif.  
Hasniar mengatakan bahwa adanya kerja sama antara penyuluh agama dengan 
pengurus masjid sangat memengaruhi terlaksananya penyuluhan dengan baik, 
penyuluh juga akan lebih mudah melaksanakan tugasnya. Pengurus masjid juga 
antusias membantu pada saat mengadakan pembinaan yang dilakukan penyuluh 
agama Islam pada remaja di Masjid Babul Khair Desa Bubun Lamba.12    
Saya sependapat dengan hal tersebut karena setiap pembinaan yang 
dilaksanakan oleh penyuluh agama Islam, pengurus masjid tersebut ikut serta 
didalamnya yakni membantu dalam mempersiapkan hal-hal yang dibutuhkan dalam 
melaksanakan pembinaan pada remaja. Sehingga selain berkat dari Allah swt, 
pengurus masjid juga ikut membantu sehingga pembinaan tersebut berjalan dengan 
lancer.   
                                                          
11Saifullah (49 tahun), Kepala KUA Kecamatan Anggeraja, Wawancara, tanggal 28 Maret 
2019. 
12Hasniar (48 tahun), Penyuluh Agama Islam, Wawancara, tanggal 26 Maret 2019 
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Dari beberapa kasus di atas sapat disimpulkan bahwa pembinaan akhlak 
remaja di Desa Bubun Lamba tidak semata-mata dilakukan oleh penyuluh agama 
Islam saja, tetapi juga bekerja sama dengan berbagai pihak sehingga pembinaan yang 
dilakukan akan lebih efektif dan mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
3. Membina Remaja Masjid 
Membina remaja masjid bertujuan agar remaja bisa sibuk dengan kegiatan 
positif. Remaja masjid adalah suatu organisasi atau wadah perkumpulan remaja 
muslim yang menggunakan masjid sebagai pusat aktivitas. Remaja masjid merupakan 
salah satu alternatif pembinaan remaja yang terbaik. Melalui organisasi ini, mereka 
memperoleh lingkungan yang Islami serta dapat mengembangkan kreatifitas. 
Hasniar megatakan bahwa penyuluh agama Islam berinisiatif untuk 
mengaktifkan remaja masjid agar dapat membina remaja untuk senantiasa beriman, 
berilmu dan beramal sholeh dalam rangka mengabdi kepada Allah swt untuk 
mencapai keridhahannya. Pembinaan akhlak pada remaja dilakukan dengan 
mengadakan pertemuan di masjid Babul Khair setiap hari jum’at pukul 04:00 sore 
untuk diadakan pembinaan akhlak pada remaja tersebut. Adapun materi-materi yang 
disampaikan penyuluh agama Islam yaitu tentang rendah hati, malu dari perbuatan 
yang munkar, sifat membangkang, mengikuti jalan orang-orang yang beriman, 
pemimpin yang terpercaya.13 Adapun jadwal pembinaan yang dilaksanakan oleh 
penyuluh agama Islam dapat dilihat melalui table berikut:  
 
 
                                                          
13Hasniar (48 tahun), Penyuluh Agama Islam, Wawancara, tanggal 26 Maret 2019 
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Tabel 4.7 
Jadwal Pembinaan di Desa Bubun Lamba Kecamatan Anggeraja 
Kabupaten Enrekang 
NO HARI/TANGGAL WAKTU MATERI 
1 Jumat, 29 Maret 2019 16:00-17:30 
 
Malu dari perbuatan yang 
munkar 
2 Jumat, 5 April 2019 16:00-17:30 Sifat membangkang 
3 Jumat, 12 April 2019 16:00-17:30 
 
Sabar dalam menghadapi 
musibah 
4 Jumat, 19 April 2019 16:00-17:30 Pemimpin yang terpercaya 
5 Jumat, 26 April 2019 16:00-17:30 
 
Mengikuti jalan orang-orang 
yang beriman 
 Saya sependapat dengan hal ini pembinaan akhlak yang dilakukan penyuluh 
agama Islam setiap hari jumat jam 04:00 sore akan menjadi hal yang baik pada 
remaja yang dimana remaja tersebut dapat berilmu, beriman dan beramal sholeh 
dengan adanya pembinaan yang dilaksanakan oleh penyuluh agama Islam.  
Sohra mengatakan bahwa pembinaan akhlak pada remaja yang dilakukan 
penyuluh agama Islam senantiasa mendapat ruang yang baik dari orang tua remaja 
tersebut  karena sangat membantu dalam membina anak-anak mereka . Adanya 
pembinaan remaja, anak-anak mereka  memiliki kesibukan yang bermanfaat. Selama 
diadakan pembinaan ini anak-anaknya sudah banyak mengalami perubahan yaitu cara 
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berfikir, tingkah laku, shalat 5 waktu, dan sudah dapat memperlakukan orang tuanya 
dengan baik.14 
Dalam hala ini remaja tersebut sudah mengalami banyak perubahan dengan 
adanya pembinaan yang dilaksanakan oleh penyuluh agama Islam yakni cara berfikir, 
tingkah laku, cara menghormati orang tua dan selalu mendekatkan diri kepada Allah.  
Mutmainna mengatakan bahwa Alhamdulillah telah mengubah hidupnya 
dengan adanya kegiatan yang diadakan oleh penyuluh agama Islam. Setiap hari jumat 
pukul 04:00 remaja masjid dikumpulkan untuk dilakukan pembinaan. Pada saat 
berlangsungnya pembinaan mereka tidak hanya mendengarkan saja materi-materi 
yang disampaikan dan juga diadakan praktek dan juga melatih mental mereka agar 
setiap ada acara mereka bisa mengisi acara tersebut. Seperti halnya pada saat bulan 
suci Ramadhan mereka sebagai remaja masjid masing-masing punya jadwal 
membacakan Ayat Suci Al-quran dan protokol di atas mimbar.15  
Pada saat diadakan pembinaan, penyuluh agama Islam tidak hanya 
menjelaskan materi-materi saja tetapi juga memberikan praktek kepada remaja 
tersebut seperti dilatih untuk membacakan protokol dan belajar mengaji di atas 
mimbar agar dapat melatih mental remaja tersebut. Dan remaja juga apabila ada 
masyarakat menigggal dunia remaja yang akan berperan di dalamnya yakni 
membacakan ayat kitab suci Al-quran dan remaja juga yang akan ikut serta apabila 
diadakan gotong royong di masjid Babul Khair tersebut. Sehingga remaja senantiasa 
sibuk dengan kegiatan-kegiatan positif . 
                                                          
14Sohra (47 tahun), Orang Tua, Wawancara, tanggal 01 April 2019 
15Mutmainna (18 tahun), Remaja, Wawancara, tanggal 31 Maret 2019 
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C. Kendala Penyuluh Agama Islam dalam Pembinaan Akhlak Remaja di Desa 
Bubun Lamba Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang 
Penyuluh agama Islam di Kantor Urusan Agama Kecamatan Anggeraja telah 
menunjukkan kinerja terbaiknya dalam membina masyarakat, termasuk dalam 
membina akhlak remaja. Meski demikian, tidak menutup kemungkinan bahwa di 
dalam menjalankan programnya, penyuluh agama Islam masih tetap dihadapkan 
dengan berbagai kendala. Adapun kendala yang dihadapi oleh penyuluh agama Islam 
adalah: 
1. Pengaruh Perkembangan Teknologi 
Perkembangan teknologi memberikan dampak secara global dalam 
kehidupan, baik dampak positif maupun negatif. Semua tergantung pada 
penggunanya. Sebagaimana di ungkapkan oleh Naharia Knab bahwa berbagai media 
sosial seperti facebook, instagram, whatsapp dan sebagainya telah membuat remaja 
terlena dengannya. Mereka bahkan lebih banyak menghabiskan waktu dengan 
memainkan semua media sosial tersebut baik di rumah, di sekolah bahkan di tempat 
pengajian, sehingga mereka kurang memperhatikan materi yang disampaikan oleh 
penyuluh agama Islam.16 
Hasniar juga mengungkapkan bahwa pada saat menyampaikan materi 
pengajian, baik dalam pengajian khusus remaja maupun majelis taklim, terkadang 
mereka yang hadir terutama remaja, jika pengajian sudah berlangsung selama 
beberapa menit mereka tidak lagi memperhatikan apa yang disampaikan. Kebanyakan 
dari mereka hanya fokus di satu titik yaitu gadgetnya. Itulah yang menyebabkan 
                                                          
16Naharia knab (53 tahun), Guru Sekolah, Wawancara, tanggal 30 Maret 2019. 
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sehingga pemahaman agama mereka rendah karena mereka tidak menangkap atau 
memahami secara keseluruhan materi yang disampaikan.17 
Sadira juga mengungkapkan bahwa remaja sekarang susah diberikan 
pembinaan karena mereka lebih mengedepankan media sosial. mereka sebagai orang 
tuanya sudah tidak dihiraukan lagi ketika sudah berhadapan dengan gadgetnya. 
Mereka lebih mementingkan bermain gadget ketimbang mendengarkan orang tuanya. 
Sepertinya remaja sekarang telah kecanduan memakai gadget dikarenakan game 
online, facebook, Instagram dan lain-lain.18 
Dari kasus diatas keduanya hampir sama karena dimana remaja tersebut sudah 
dipengaruhi oleh perkembangan teknologi sehingga penyuluh agama Islam 
seharusnya lebih tegas lagi dalam melakukan pembinaan seperti pada saat 
menjelaskan materi-materi yang sampaikan seharusnya menyampaikan kepada 
remaja untuk tidak fokus dulu pada gadgetnya atau memberitahunya untuk 
menonaktifkan hpnya agar pada saat berlangsungnya pembinaan remaja tersebut 
dapat serius dan akan dengan mudah menerima apa yang penyuluh agama Islam 
jelaskan. 
Hamran L mengatakan bahwa perlu adanya pengawasan yang khusus oleh 
orang tua terhadap anak-anaknya yang telah beranjak remaja, karena pengaruh 
kecanggihan teknologi sangat berdampak bagi remaja tersebut. Dampak tersebut 
berupa dampak psikis maupun fisik.19 
                                                          
17Hasniar (48 tahun), Penyuluh Agama Islam, Wawancara, tanggal 26 Maret 2019. 
18Sadira (38 tahun), Orang Tua, Wa wancara, tanggal 31 Maret 2019. 
19Hamran L (50 tahun), Penyuluh Agama Islma, Wawancara, tanggal 25 Maret 2019. 
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Saya sependapat dengan hal tersebut bahwa selain pembinaan yang 
dilaksanakan oleh penyuluh agama Islam, orang tua remaja terebut hendaknya lebih 
memperhatikan anakanya jangan membiarkan anaknya terlena dengan perkembangan 
teknologi karena pengaruh teknologi akan berdampak, baik secara fisik maupun 
psikis. 
Teknologi di era globalisasi sudah mulai masuk ke pedesaan, tidak terkecuali 
di Desa Bubun Lamba. Pengaruh teknologi sangat dirasakan oleh anak remaja pada 
khususnya. Remaja yang ada di Desa Bubun Lamba sudah susah untuk diberikan 
pembinaan karena mereka lebih mengedepankan media sosial. Tidak dipungkiri 
bahwa kebanyakan dari mereka lebih suka bermain gadget dari pada pergi ke 
pengajian, mereka seperti telah kecanduan memakai gadget dikarenakan game online, 
facebook, instagram, watshaap. 
2. Pengaruh Lingkungan 
Pengaruh lingkungan juga memmunyai peran penting dalam membina 
akhlak remaja karena akhlak remaja juga dapat terbentuk dari lingkugan serta 
hubungan yang dibangun oleh remaja tersebut. Sebagaimana diungkapkan oleh Isa 
bahwa akhlak remaja tidak hanya dibentuk dalam lingkungan keluarga. Namun, 
lingkungan pergaulan juga berperan serta di dalamnya. Remaja yang akhlaknya baik 
terbentuk dari lingkungan dan orang yang berada di sekitarnya. Remaja melakukan 
interaksi dan menjalin hubungan dengan orang lain atau teman bergaulnya. Cepat 
atau lambat, remaja tersebut akan terpengaruh untuk mengikuti apa yang dilakukan 
oleh temannya, baik itu sesuatu yang baik maupun sesuatu yang buruk. Jadi perlu 
hati-hati dalam memilih teman, karena teman bisa membuat masuk surga jika mampu 
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menularkan kebaikan kepada kita dan teman juga bisa membuat masuk ke neraka jika 
telah terpengaruh dan mengikuti kemaksiatan yang mereka lakukan.20 
Hasniar juga mengungkapkan bahwa baik buruknya akhlak remaja ditentukan 
oleh lingkungan tempat dia bergaul. Setiap interaksi yang dilakukan remaja dengan 
teman bergaulnya akan membawa pengaruh bagi remaja tersebut karena sifat, sikap 
serta tingkah laku jika sudah bersentuhan dengan pribadi seseorang, maka akan 
memberi dampak pada orang tersebut dan perilaku buruk biasanya lebih cepat 
menular, sehingga dalam Islam manusia diperintahkan untuk pandai-pandai dalam 
memilih teman.21 
Berdasarkan kasus di atas keduanya hampir sama bahwa pengaruh lingkungan 
sangat berpengaruh pada remaja. Apabila remaja tersebut bergaul dengan orang yang 
baik remaja tersebut juga akan baik begitupun dengan sebalaiknya, dan perlu 
diketahui bahwa biasanya hal-hal yang tidak baik cepat menular . sehingga dalam 
Islam kita diperintahkan untuk pandai-pandai dalam memilih teman. 
Remaja perlu sadar akan tujuannya bersekolah agar mampu mengendalikan 
diri dari perbuatan yang tidak baik karena pengaruh lingkungan itu sangat 
berpengaruh dalam membentuk akhlak remaja. Apabila remaja bergaul dengan orang 
yang baik, maka ia juga akan menjadi pribadi yang lebih baik begitu pula sebaliknya. 
3. Kurangnya Penyuluh Agama 
Saifullah mengatakan bahwa penyuluh agama Islam di Kecamatan Anggeraja 
Kabupaten Enrekang hanya 5 penyuluh agama Islam 2 PNS dan 3 masih honorer. 
Setiap penyuluh memegang 2-4 desa kerena di Kecamatan Anggeraja Kabupaten 
                                                          
20Isa (48 tahun), Orang Tua, Wawancara, tanggal 27 Maret 2019. 
21Hasniar (48 tahun), Penyuluh Agama Islam, Wawancara, tanggal 26 Maret 2019. 
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Enrekang terdiri dari 15 Desa yakni Kelurahan Lakawan, Kelurahan Tanete, 
Kelurahan Mataran, Desa Siambo, Desa Bamba Puang, Desa Mampu, Desa 
Pekalobean, Desa Singki, Desa Salu Dewata, Desa Tindalun, Desa Bubun Lamba, 
Desa Tampo, Desa Saruran, Desa Batu Noni, dan Desa Mendatte. Sehingga penyuluh 
agama Islam tidak bisa menjangkau untuk melakukan pembinaan akhlak pada 
remaja.22  
Dalam hal tersebut, mesti setiap desa atau kelurahan ada penyuluh agama 
Islam agar lebih mudah dalam melakukan pembinaan karena sedikit banyaknya 
penyuluh agama Islam sangat berpengaruh dalam melakukan pembinaan. Jika setiap 
desa diadakan penyuluh agama Islam, pembinaan tersebut akan terlaksanakan dengan 
rutin sehingga mudah dalam mengubah akhlak remaja tersebut. Tetapi jika penyuluh 
agama Islam kurang, pembinaan kepada remaja tersebut terhambat karena penyuluh 
agama Islam tersebut tidak bisa menjangkau satu persatu desa tersebut. 
Hasniar sebagai penyuluh agama di Desa Bubun Lamba mengatakan bahwa 
pembinaan yang dilaksanakan di Desa Bubun Lamba sudah punya jadwal untuk 
melakukan pembinaan akhlak tetapi terkadang tidak dilaksanakan karena ada 
panggilan di desa lain untuk melakukan  pembinaan yang dimana setiap penyuluh 
agama memegang 2-4 desa. Sehingga penyuluh agama merasa kewalahan untuk 
mengadakan pembinaan. Pembinaan yang diberikan kepada remaja mesti diadakan 
secara rutin agar mendapatkan hasil yang memuaskan bagi akhlak remaja tersebut.23    
Dalam hal tersebut pembinaan akhlak kepada remaja di Desa Bubun Lamba 
mesti diadakan secara rutin agar dengan mudah akhlak remaja terbentuk menjadi 
                                                          
22Saifullah (49 tahun), Kepala KAU Kecamatan Anggeraja, Wawancara, tanggal 28 Maret 
2019 
23Hasniar (48 tahun), Penyuluh Agama Islam, Wawancara, tanggal 26 Maret 2019. 
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lebih baik, tapi karena penyuluh agama sangat kurang sehingga penyuluh agama tidak 
bisa menjangkau dalam melakukan pembinaan akhlak tersebut. 
Dari beberapa kasus diatas dapat disimpulkan bahwa kurang atau 
banyaknya penyuluh agama Islam dapat mempengaruhi dalam melakukan pembinaan 
akhlak yang dilakukan kepada remaja tersebut.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Upaya Bimbingan Penyuluhan Islam dalam pembinaan akhlak remaja di 
Desa Bubun Lamba Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang adalah 
mengadakan pengajian rutin, membina remaja masjid dan menjalin kerja 
sama dengan berbagai pihak seperti bekerja sama dengan pemerintah dan 
pengurus masjid. 
2. Kendala yang dihadapi penyuluh agama Islam dalam pembinaan akhlak 
remaja di Desa Bubun Lamba Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang 
adalah pengaruh perkembangan ilmu teknologi, pengaruh lingkungan dan 
kurangnya penyuluh agama. 
B. Implikasi Penelitian  
1. Perlu adanya peningkatan kerja sama antara penyuluh agama Islam 
dengan pemerintah setempat dan orang tua, serta dapat memberikan 
dukungan baik secara material maupun non material agar dalam membina 
akhlak remaja lebih efektif dan efisien. 
2. Bagi para penyuluh agama Islam, hendaknya lebih aktif lagi dalam 
melakukan pendekatan kepada remaja serta mengadakan berbagai 
kegiatan positif, baik di bidang agama, di bidang seni maupun di bidang 
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olahraga agar bisa mencetak remaja-remaja yang hebat sebagai generasi 
penerus bangsa, dan remaja yang mempunyai kepribadian yang religius 
dan berakhlakul karimah. 
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